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PRINSIP PENILAIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN

A. PENGERTIAN PENILAIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN

Dalam dunia pendidikan, penilaian atau asesnasseSsmeptdiartikan sebagai
prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasiuk mengukur taraf
pengetahuan dan keterampilan subjek didik yangInyasiakan digunakan untuk
keperluan evaluasi. Informasi adalah data yang rdige melalui pengukuran dan
nonpengukuran termasuk di dalamnya dengan melakolkservasi kelas, menggunakan
tes yang standar atau tes buata guru, proyek, éofg@io subjek belajarAssessment is a
process of gathering information to measure a sttiddevel of knowledge and/or skill.
Assessment can incorporate many methods includiisgroom observation, standardized
tests, teacher-developed tests, classroom projactsportofolios of student work

Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematig yhlaksanakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi plagram yang bersangkutan. Dalam hal
ini termasuk di dalamnya untuk mengetahui kebeldmasseluruh subjek belajar yang
menempuh suatu program.

Untuk memperoleh informasi yang berupa data ktatiitidilakukan melalui
pengukuran. Jadi, pengukurameasuremeit merupakan proses untuk memperoleh
deskripsi numerik atau kuantitatif tentang tingkakarakteristik yang dimiliki seseorang
dengan aturan tertentu. Untuk memperoleh data kathtalam dilakukan melalui tes
dan nontes. Tes merupakan metode pengukuran yanggomeakan alat ukur berbentuk
satu set pertanyaan untuk mengukur sampel tingkd, |dan jawabannya dapat
dikategorikan benar dan salah. Nontes merupakan tod®e pengukuran yang
menggunakan alat ukur untuk mengukur sampel tindalh, tetapi jawabannya tidak
dapat dikategorikan benar dan salah, misalnyaipdai negatif, setuju dan tidak setuju,
suka dan tidak suka.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No@@rTahun 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan dinyatakan bahwa alaraglalah proses yang dilakukan
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta datikra berkelanjutan dalam proses
pembelajaran, untuk memantau kemajuan, melakukabajan pembelajaran, dan
menentukan keberhasilan belajar peserta didik. glanharian adalah kegiatan yang

dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapk@npetensi peserta didik setelah
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menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau ldébigngan tengah semester adalah
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk menguybencapaian kompetensi peserta
didik setelah melaksanakan 8 — 9 minggu kegiatambpéajaran. Cakupan ulangan
meliputi seluruh indikator yang merepresentasikaelurash KD pada periode
tersebut.Ulangan akhir semester adalah kegiatag g#akukan oleh pendidik untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik dir addmester. Cakupan ulangan
meliputi seluruh indikator yang merepresentasikamsa KD pada semester tersebut.
Ulangan kenaikan kelas adalah kegiatan yang diekukeh pendidik di akhir semester
genap untuk mengukur pencapaian kompetensi patidikadi akhir semester genap pada
satuan pendidikan yang menggunakan sistem pak&up@a ulangan meliputi seluruh
indikator yang merepresentasikan KD pada semesteeliut. Ujian sekolah/madrasah
adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetessrtpedidik yang dilakukan oleh
satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan egatapi belajar dan merupakan salah

satu persyaratan kelulusan dari satuan pendidikan.

B. MAKNA EVALUASI
Suatu program, termasuk di dalamnya program péatidadalah suatu kegiatan

yang terencana yang lengkap dengan rincian tujeaerta jenis-jenis kegiatannya. Oleh
karena itu, apakah suatu program yang diimplemiatasbenar-benar berharga,
diperlukan adanya evaluasi. Evaluasi yang dimalesiadlah suatu proses yang sistematis
yang dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kebddmadan efisiensi dari program yang
bersangkutan. Evaluasi terhadap tingkat efisiematama ditujukan kepada program yang
dilaksanakan berulang-ulang. Karena keberhasilatugarogram tidak dapat terlepas dari
segi pelaksanaannya, maka evaluasi terhadap spaigram menyangkut berbagai hal
yang terkait, baik yang menyangkut kualitas masukaialitas proses maupun kualitas
hasil pelaksanaannya. Selain itu, evaluasi dap&ksdinakan atas dasar sekuen
implementasi program, dapat pula dilakukan terha#lamponen program. Dalam
program pendidikan misalnya, evaluasi menjadi aakgmpleks karena dapat dilakukan
terhadap kurikulumnya, sarana dan prasarana, teyaagaterlibat baik edukatif maupun
administratif, kelancaran pelaksanaan programieefis waktu penyelenggaraan program,
dan tentunya seberapa jauh efektifnya program telag diselenggarakan.

Evaluasi sebagai suatu bentuk penetapan sangainteng kepada perspektif yang
digunakan. Perspektif tersebut dapat menyangkeidddberikut.
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1. Perspektif alat-tujuan, yang lebih menekankapala pengukuran, yang kadang-
kadang hasilnya bias.

2. Perspektif situasional, yang menekankan kepadaksdikaitkan dengan penghayatan
semiia pihak yang terkait.

3. Perpektif kritis, yang dikembalikan kepada asumigsar dan digunakan dalam
penyelenggaraan program.
Karena evaluasi program pendidikan merupakan suantuk penetapan untuk

menyatakan berharga tidaknya suatu implementagrgmg maka perlu adanya kriteria

yang dapat dipertanggungjawabkan. Kriteria tersatatah sebagai berikut.

1. Kriteria internal, yang dijabarkan dari dalama@angan program pendidikan itu sendiri,
yang dapat ditinjau dari sudut:
a. koherensi (konsistensi), baik koherensi antara:
1) tujuan dengan penilaian;
2) tujuan dengan pengalaman proses pembelajargndyselenggarakan;
3) pengalaman prosespembelajaran dengan penilaanny
4) tujuan dengan bahan ajarnya, dll.
b. pengetahuan penempatasourceyakni mencakup pemilihan staf;
c. reaksi pemakai program (kelompok sasaran) yapgtdlitinjau dari
1) kepuasan;
2) pencapaian tujuan pribadi;
3) minat;
4) wawasan, dll.
d. reaksi pelaksana program, dalam hal ini adaahda pengajar, yang dapat ditinjau
dari sudut
1) sikapnya terhadap program;
2) cara penerimaan terhadap program;
3) kepuasan,;
4) minat;
5) wawasan;
6) kepentingan/tujuan pribadi, dll.
7) efektivitas penggunaan dana;

8) kemampuan generatif atau pengembangan dirpdagram §ide effedt
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2. Kriteria eksternal, yang mencakup
a. kemampuan pengarahan kebijakan, maksudnya adgdatn seana pelaksanaan atau
implementasi program sesuai dengan garis kebijgiag telah ditetapkan;
b. analisiscost-benefiduntuk membandingkan antara biaya dengan keuntusegeeara
keseluruhan;
c. efek multiplier (melipat ganda), baik yang berupa imbasan langsatagipun
iImbasan yang tidak langsung.

C. MANFAAT EVALUAS

Suatu program ditujukan agar sasaran-sasarantgkagditetapkan dapat tercapai
sesuai harapan. Oleh karena itu, manfaat atau keguevaluasi berupa pengambilan
keputusan atau untuk pertanggungjawaban terhadgiat&e yang telah dilaksanakan.
Pertanggungjawaban ditujukan kepada pihak yang hesaki atau pihak sponsor.
Dalam hal program pendidikan, maka pihak yang terlaalah pemerintah dan
masyarakat, khususnya pihak orang tua subjek Ibelaja

Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil pEm#dagiesmen, dan dilakukan
dalam upaya untuk pengendalian kegiatan jika prognaasih berlangsung atau untuk
upaya penyempumaan untuk pelaksanaan selanjuteysgad demikian, dengan adanya
hasil evaluasi akan dapat diambil kebijaksanaakapauatu program akan dilaksanakan
lagi pada periode berikutnya, ataukah perlu diriteslebih dahulu, atau jika perlu
digantikan dengan program lain jika dari hasil fggan sama sekali tidak berharga. Jadi,
setiap program yang diimplementasikan hendaknyangkapi dengan kegiatan
pengukuran, dan penilaian, dan dari hasil penilditakukan evaluasi agar dapat diambil
suatu kebijaksanaan untuk menentukan apakah progesrg dimaksud dilaksanakan
ulang, direvisi atau diubabh.

Dalam dunia pendidikan, program yang ada dapatederbeda tingkatannya,
yaitu mulai dari tingkat kementerian, wilayah, deko dan kelas. Dilihat dari segi
penyelenggaraannya ada yang negeri dan ada puipsyeasta. Oleh karena Itu, pihak-
pihak itulah yang memerlukan hasil penilaian. Setarandari segi subjek belajar sendiri
juga ada pihak orang tua yang terlibat di belakgagyrang memerlukan hasil penulaian
untuk self-evaluation Dari segi pelaksanaanya, penilai suatu prograndigdikan dapat

dilakukan oleh perencana dan pelaksana prograngajaat pula diserahkan kepada pihak
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lain yang dianggap ahli dan tidak terlibat daianlakganaan. Jika evaluasi dilakukan
terhadap setiap satuan kecil dari suatu progrardigian yang lebih besar yang masih
berjalan dalam upaya untuk pengendalian pelaksgmagnam , maka evaluasi dilakukan
oleh pihak pelaksana program. Dalam hal ini dikele@gan evaluasi pada skala mikro.

Untuk menilai program pembelajaran di kelas separiodik dalam waktu yang
relatif singkat, yang paling tepat adalah dilakukgnevaluasi formatif berdasarkan hasil
penilaian selama berlangsungnya proses pembela@en guru yang bersangkutan.
Penilaian yang dilakukan selama proses pembelajismbut penilaian formatif. Hasil
penilaian formatif itulah yang dipakai untuk mengkesasi program yang sedang
dijalankan. Dengan demikian, selama proses penaatajberlangsung, guru dapat
menyempurnakan program pembelajarannya agar sésageh pembelajaran yang dapat
tercapai sesuai harapan. Dalam skala mikro/seropgntasi utama evaluasi program
ditujukan kepada masalah metode pembelajaran. iBeym| evalauasi juga dilakukan
pada skala makro/luas yang dititikberatkan padaafabsefisiensi pelaksanaan, yaitu
berkenaan dengan strategi dan pelaksanaan pro@iamkarena itu, evaluasi pada skala
makro akan lebih baik jika dilakukan oleh pihakrlpéak independen.

D. KONSEP DASAR EVALUASI PROSESDAN HASIL BELAJAR

Pencapaian prestasi atau hasil belajar diperolé#iabedilaksanakannya suatu
program pembelajaran. Evaluasi pencapaian hasdjdreimerupakan langkah untuk
mengetahui seberapa jauh target pembelajaran dajagiai. Kumulatif pencapaian hasil
belajar dari seluruh bidang studi akan mencerminkaberhasilan suatu program
pendidikan atau suatu kurikulum sekolah. Denganiklam kedudukan evaluasi hasil
belajar suatu bidang studi hanyalah sebagai b&giahdari evaluasi pencapaian program
pendidikan. Oleh karena itu, setiap pengampu bidahgli setiap saat dituntut
kesadarannya bahwa dirinya sebagai bagian damrsigbendidikan. Seorang guru
bukanlah pribadi yang lepas, ia tidak dapat lepedera pendidikan tempat ia
mengabdikan dirinya. Oleh karena itu, apa yang Hdiarsebagai keputusan saat ia
melakukan evaluasi atas program yang diselenggaraierupakan bagian dari sistem
pendidikan.

Kalau dalam evaluasi hasil belajar pada penyeleaggapembelajaran masa lalu
hanya sekedar untuk mengetahui sejauh mana isiinaédel bahan ajar sudah dikuasai

oleh subjek belajar, maka sekarang evaluasi Ilbetdjar lebih diorientasikan kepada
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seberapa jauh sasaran-sasaran pendidikan telah diappai dan disertai pula dengan
pelacakan peran berbagai faktor penentu aktualmasies pembelajarn. Sebagaimana
telah diketahui bersama bahwa ada banyak faktameraktualisasi proses pembelajaran.
Faktor-faktor tersebut antara lain berupa faktgran pendidikan, tenaga pengajar (minat,
sikap, pandangan, langgam mengajar, stabilitas iemads dll.), isi/materi pelajaran atau
bahan ajar, organisasi materi, metodologi atatersisinetodologi yang dikembangkan,
pendekatan yang digunakan, pengelolaan kelas y&w®endggarakan, bimbingan dan
penyuluhan yang diberikan, sarana dan prasarandidiean, sistern administrasi, serta
kondisi subjek belajar maupun sistem penilaiangisiem evaluasi yang digunakan.

Selain itu, aktualisasi proses pembelajaran tigglatlepas dari faktor lingkungan
yang melingkupinya, baik yang bersifat fisik maumasial. Jika dikaitkan dengan fungsi
guru, maka aktualisasi proses pembelajaran sehggeinyata implementasi program,
tidak dapat lepas dari kualitas program itu senBiialitas program tidak dapat lepas dari
kualitas pendidik dan tenaga pendidikan lainnyagy#erlibat dalam perancangannya.
Dalam skala mikro, baik buruknya penyelenggaraanggam pembelajaran yang
dirancang oleh guru sebagai seorang pendidik sdaggntung kepada sejauh mana ia
memahami kurikulum yang sedang berlaku, karenardala ini dituntut kemampuannya
dalam melakukan restatement kurikulum. Sementara, banyak guru yang sekedar
melaksanakan kurikulum dengan asal menyusun tangraperhatikan potensi subjek
belajar dan spesifikasi lingkungan dimana satuantipéan berada. Dalam implementasi
kurikulum operasionalsebagai tuntutan Kurikulum gkiat satuan Pendidikan, sudah
saatnya dikembangkan program pembelajaran yang adierfarakteristik satuan
pendidikan yang bersangkutan tanpa meninggalkamdataisi yang menjadi tuntutan
minimal dalam implementasi kurikulum di tingkatsat pendidikan.

Karena tujuan belajar adalah terjadinya perubalvagkdah laku ke arah yang
diinginkan, maka evaluasi pencapaian hasil belgigya merupakan usaha untuk
menetapkan tercapainya perubahan perilaku, kecak#ga status subjek belajar selama
dan setelah melakukan kegiatan belajar dari pegadgram yang diselenggarakan.
Perubahan tingkah laku tersebut sudah dirumuskdmd&ujuan pembelajaran, yang
dalam kurikulum berbasis kompetensi tujuan pembrdaj dirumuskan dalam bentuk
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompe{&ts), dan Kompetensi Dasar.

Berkait dengan kurikulum berbasis kompetensi, eslpencapaian hasil belajar

bukan semata-mata ditujukan untuk menetapkan apg tgdah berhasil diketahui peserta
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program, tetapi lebih diorientasikan kepada apagydapat dikerjakan dalam bentuk
kinerja fperformancg apa sikap positif yang tumbuh di dalam dirijeklbelajar, juga
bagaimana kemampuan peserta program mengaktuiedisagiri dalam hidup bersama
sesuai dengan hakekat belajar ydkarning to know, learning to do, learning to benda
learning to live together.Oleh karena itu, dewasa ini di banyak negarailggan menjadi
bergeser kearah asesmen yang autentik dalam Ipetdermance assessmesébagai
Suatualternative assessment

Selama proses evaluasi formatif berlangsung gurbagse perancang dan
pelaksana program dapat melakukan penyempurnagnaprgoembelajarannya. Dengan
demikian, diharapakan akan dapat meningkatkan gsieselajar tiap subjek didik. Hasil
penilaian yang formatif sebagai dasar melakukanuasaformatif bukanlah hasil yang
final. Oleh karena itu, nilai formatif merupakanilam antara”. Nilai formatif seorang
subjek belajar digunakan untuk memantau ada tidakegulitan yang dialaminya selama
terlibat dalam proses pembelajaran. Atas dasar Ipasiilaian formatif itulah guru
melakukan evaluasi formatif atas program yang deiag agar ia dapat memutuskan perlu
tidaknya ia memperbaiki program pembelajarannya.

Pada akhir program, guru melakukan penilaian sdimatituk mengetahui
keberhasilan atau prestasi akhir setiap subjekkdidivaluasi sumatif merupakan
keputusan untuk menentukan hasil akhir keberhasildnjek belajar dalam mennempuh
program belajar. Evaluasi akhir semester untuk nteskan keberhasilan subjek belajar
menempuh program selama satu semester. Evaluastatkin untuk memutuskan apakah
subjek belajar harus gagal sehingga tinggal ketaskan dapat dinyatakan sukses untuk
naik kelas. peserta diik mengformapeserdengan

Dari uraian di di atas tampak bahwa demikian wa&ll pencapaian belajar atau
evaluasi hasil belajar meliputi evaluasi sumatifiiative evaluatignyang dikenakan pada
subjek belajar sebagai penempuh program pembeiajgiau sebagai perancang dan
pelaksana program (yang rancangannya diujudkanmdddantuk kurikulum, silabus
sampai dengan RPP), dalam hubungannya denganvdtekitegiatan belajar dalam suatu
program tertentu, sedangkan evaluasi formdtifnfative evaluationyang dilakukan
untuk mengetahui keberhasilan subjek belajar seébpgserta program pembelajaran
selama berlangsungnya proses pembelajaran.

Jika benar-benar dapat didudukkan sebagai evgivases belajar, maka akan ada

upaya-upaya yang melekat atau yang menyertainy@ ygiaya untuk meningkatkan
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efektivitas proses belajar sehingga dapat mendagsil yang lebih baik. Akan sangat
ideal pula jika sebelum pelaksanaan proses penabataj dilaksanakan evaluasi
penempatanp{acement evaluatigndengan menghimpun data melalui penilaian/asesmen
penempatanplacement assessmenhtuk menjawab pertanyaan
1) sejauh mana subjek belajar sebagai pesertagonomenguasai kemampuan
prasyarat yang diperlukan untuk proses pembelajajgang akan
diselenggarakan;
2) seberapa jauh subjek belajar sebagai pesedgram telah menguasai
kompetensi yang ditargetkan, ataupun
3) seberapa jauh seorang subjek belajar sebagartpeprogram berminat
terhadap program pembelajaran yang akan diselesicaar
Dari ragam evaluasi yang ada, maka tujuan evalaasijadi spesifik. Berikut ini adalah

tujuan masing-masing evaluasi.

1. Evaluas sumatif didasarkan pada kumulatif hapinilaian sumatif subjek belajar
dalam menempuh program. Dalam hal ini pengertiamlgan sumatif adalah hasil
final dari subjek belajar menempuh suatu programsaMya, nilai sumatif dalam suatu
program semester diperoleh melalui ulangan akhatusypokok bahasan (setelah
dilakukan proses remediasi bagi yang mengalamidadga dan dilakukan program
pengayaan bagi yang sudah menguasai target pearaelaperdasarkan penilaian
formatif), ulangan tengah semester , dan ulangdnr @lemester. Adapun tujuan
evaluasi sumatif adalah untuk
a. menentukan nilai akhir seluruh peserta penerppagram pembelajaran, agar dapat
dinyatakan berhasil atau gagal. Bila berhasil ma&kan dapat diberi sertifikat
karena ia telah menguasai kecakapan ataupun kgidaa tertentu yang
ditargetkan dalam program pembelajaran yang diregica

b. meramalkan kecakapan subjek belajar datanyelesaikan program/ semester
berikutnya,

c. menetapkan efektivitas dan efisiensi penyelaragn suatu program pembelajaran;

d. dalam konteks untuk seleksi, seperti seleksiuknd®erarti untuk menetapkan siap
yang layak lolos seleksi, bila untuk seleksi untoénetapkan juara untuk mewakili
satuan pendidikan yang bersangkutan berarti unteketapkan siapa yang layak

lolos menjadi wakil satua pendidikan yang bersatagku
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2. Evaluas formatif didasarkan pada hasil penilaian formatif selamiajeu belajar
sebagai penempuh program pembelajaran mengikueprgpembelajaran dalam
kaitannya dengan penyelenggaraan program, damtujaauintuk:

a. menetapkan langkah-langkah/urutan kegiatan edajanjutnya agar supaya
lebih efektif dan efisien;

b. pendalaman dan pernantapan penguasaan perilakulyarggtkan;

c. mendiagnosis kesulitan belajar, dalam arti bahvigekuoelajar yang mendapat
nilai jelek identik belum menguasai perilaku yaritgqudjetkan;

d. mencari cara mengatasi kesulitan belajar jika subgajar dinyatakan gagal,
berdasar kegiatan belajar yang telah dilakukan;

e. umpan balik bagi guru dalam mengelola kegiatan mdadran sehingga
mengetahui seberapa jauh tujuan yang ditetapkaahsilapat dicapai;

f. meramalkan seberapa jauh keberhasilan peserta aprodrelajar dalam
mengikuti penilaian sumatif;

g. mengetahui seberapa jauh seluruh subjek belajargaelpenempuh program
pembelajaran akan berhasil dalam mengikuti prosesbplajaran sampai akhir
program, berdasar kecakapan dan keterampilan y#@agsdinya sekarang,
dalam konteks bahwa subjek belajar sebagai masukan;

h. mengetahui subjek belajar yang mana yang halibantu melalui program
remediasi agar ia dapat berhasil menempuh progeaa gitempuh;

I. mediagnosis penyebab kegagalan subjek betilm dalam menguasai

kemampuan yang ditargetkandari program pembelajaag diselenggarakan.

3. Evaluas penempatan didasarkan pada hasil penilaian terhadap subjblels®

menempun program pembelajaran, dan bertujuan untuk:

a. mengetahui penguasaan kemampuan prasyaratdyzerntukan dalam KBM yang
akan diseienggarakan;

b. mmenjajagi penguasaan subjek belajar sebagaitpggogram terhadap kemampuan
yang ditargetkan;

c. meneliti interes, langgam belajar, ataupun Karatik personal subjek belajar
sebagai peserta program pembelajaran;
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d. mediagnosis kemampuan subjek belajar yang mamgakegagalan dalam

menguasai kemampuan prasyarat yang diperlukan.

E. PRINSIP PENILAIAN DAN EVALUASI DALAM PENDIDIKAN
Ada beberapa prinsip penilaian proses dan pencapeail belajar yang harus

dijadikan landasannya. Prinsaip-prinsip tersebtdrarain:

1. Prinsip integralitassmenyeluruh
Bahwa penilaian terhadap setiap subjek belajarshiemmprehensif, mencakup seluruh
aspek, baik yang menyangkut kemampuan (ability) personalitas gptitude, atau
menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, sikiam perilaku. Untuk itu
diperlukan banyak teknik evaluasi yang harus dilkema karena setiap macarn
penilaian memerlukan teknik tersendiri dan setiagknik penilaian memiliki

kelemahan.

2. Prinsip kontinuitas/berkeninambungan
Pelaksanaan penilaian terhadap setiap subjek bélajas dilakukan secara kontinyu
dan periodik, dengan harapan bahwa adanya kegigaitaian dapat berfungsi untuk

membimbing perkembangan subjek belajar.

3. Prinsip objektivitas
Penilaian terhadap setiap subjek belajar harussbe# unsur yang bersifat subjektif,
harus dapat dimaknakan/ditafsirkan dengan jelagetzas. Semakin banyak data yang
dijadikan dasar penilaian, maka hasil penilaiamaemakin objektif.

4. Prinsip berorientas padatujuan
Penilaian hasil belajar terhadap setiap subjekjdreleendaknya dimaksudkan untuk

mengetahui seberapa jauh subjek belajar mengugisantyang ditargetkan.

5. Prinsip terbuka
Proses dan hasil belajar terhadap setiap subjelabgberlu diketahui oleh semua
pihak. Oleh karena itu hasil penilaian harus didebakan (dapat diketahui dan
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diterima) oleh pihak-pihak yang terkait (siswa, r@yatua, sekolah, pemerintah dan

masyarakat).

6. Prinsip keber maknaan
Hasil penilaian terhadap setiap subjek belajar sharamiliki kebermaknaan bagi orang
yang menggunakan. Bagi guru, selain harus bergotuk umeningkatkan hasil belajar
siswa juga untuk umpan balik dalam upaya memperipaidses pembelajaran. Bagi
siswa juga harus berguna untuk memperbaiki dimmahal cara belajarnya agar pada

penilaian berikutnya hasilnya akan lebih baik.

7. Prinsip kesesuaian
Penilaian terhadap setiap subjek belajar harus asesiengan pendekatan/
strategi/metode kegiatan pembelajaran yang ditarapttalam rangka pelaksanaan
kurikulum. Apabila dalam pelaksanaan kurikulumnyaenggunakan pendekatan
induktif, maka dalam penilaiannya juga harus mekgdpendekatan induktif menjadi
salah satu aspek yang dinilai. Kalau dalam pemdoglanya menerapkan metode
eksperimen, maka kemampuan bereksperimen harusadnesglah satu aspek yang

dinilai.

8. Prinsip determinasi dan klarifikas
Dalam melakukan penilaian terhadap setiap subjédjaveharus jelas apa yang akan

dinilai, apakah tentang kemajuan belajamya atapkalcapaian hasil akhirnya.

9. Prinsip mendidik
Hasil penilaian terhadap setiap subjek belajar alemgh dapat digunakan untuk
membina dan memberikan motivasi pada subjek bedgjar dapat meningkatkan hasil
belajarnya. Hasil penilaian harus dinyatakan dapatiadirasakan sebagai suatu
penghargaan bagi subjek belajar yang berhasil denupakan peringatan bagi subjek
belajar yang gagal Hasil penilaian yang dicantumlgalam rapor hendaknya
merupakan pertanggungjawaban subjek belajar yarsguhgkutan kepada orang tuanya
yang telah mempercayakan pendidikan anaknya kepidwdd& sekolah/guru. Dengan

demikian, penilaian dapat memperkuat perilaku deapssubjek belajar.



12

Dr. Bambang Subali, M.S.

Prinsip penilaian menurut Grounlund dan Linn adalah

1.

a kb 0N

harus ada spesifikasi yang jelas apa yang mauadirpenempatan, formatif,
ataukah sumatif;

harus komprehensif: afektif, psikomotor, dan kagnit

butuh berbagai ragam teknik/metode penilaian, bretode tes maupun nontes;
harus dapat memilih instrumen penilaian yang sesuai

harus jelas apa maksud dan tujuan diadakan pemil@di akan jelas pula apa
tindak lanjutnya.

Prinsip penilaian hasil belajar peserta didik pgolgang pendidikan dasar dan menengah

menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nor20r Tahun 2007 adalah sebagai
berikut.

1. sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yaemgcerminkan kemampuan
yang diukur.

2. objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosethn kriteria yang jelas,
tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

3. adil, berarti penilaian tidak menguntungkan ataurugi&an peserta didik
karena berkebutuhan khusus serta perbedaan lak@kabg agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dadey.

4. terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupasaah satu komponen yang
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.

5. terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria peaih, dan dasar pengambilan
keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepgan.

6. menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaieim pendidik mencakup
semua aspek kompetensi dengan menggunakan betbkgik penilaian
yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemamppsarta didik.

7. sistematis, berarti penilaian dilakukan secararmea dan bertahap dengan
mengikuti langkah-langkah baku.

8. beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan apatkuran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan.

9. akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungpkan, baik dari segi
teknik, prosedur, maupun hasilnya.
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Prinsip evaluasi menurut Cronbach adalah sebagéube

1.

Kebijaksanaan pendidikan adalah kebijaksanaan petaler sehingga evaluator
harus membantu pemerintah.

Evaluasi adalah seni, evaluasi yang baik bukan areakan hasil penilaian yang
tunggal.

Evaluasi bukan keputusan yang absolut, tujuanmganilihkan altematif bagi
pengambil kebijaksanaan untuk mengambil keputusan.

Tidak ada orang yang mampu membuat seluruh pentigaradalam merancang
evaluasi dan menafsirkan hasil evaluasi.

Evaluator tidak hanya mengacu pada salah satwan aevaluasi dalam
melaksanakan evaluasi. Metode objektif kuantitdm humanistik kualitatif harus
saling melengkapi.

Evaluasi sebagai suatu proses harus bersifat kongian luwes.

Evaluator harus mengidentifikasi setiap permdsadayang berkait dengan
evaluasi.

Program pendidikan bukan perlakuan tunggal, barigktor yang berpengaruh.
Oleh karena itu, evaluator harus melihat bagiaardgdroses, antar perlakuan, dan
dalam populasi unfuk melihat besarnya pengarulakad yang diberikan.

Dalam melakukan evaluasi, aspek psikomotor déktif tak boleh

dikesampingkan

10. Evaluasi formatif dan sumatif harus menjadi satsakean yang utuh, jadi harus

melihat seluruh hasil dari pelaksanaan programgganhanya melihat hasil

evaluasi sumatif.

11.Analisis keseluruhan lebih dapat dipertanggumgjzgkan daripada hanya

berdasar pada satu pengukuran.

12.Evaluasi sebagai suatu simpulan berdasarkan hasilaan harus inferensial,

bukan hanya berdasar data tetapi juga berdasaskiamsa

Prinsip penilaian menurut BSNP (2007) untuk perididasar dan menengah mengacu

kepada standar penilaian pendidikan jenjang pekatiddasar dan menengah. Prinsip

tersebut mencakup:
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1. Sahih, yakni penilaian didasarkan pada data yang meno&emi kemampuan
yang diukur. Oleh karena itu, instrumen yang didgiamaperiu disusun melalui
prosedur sebagaimana dijelaskan dalam panduannagailiki bukti kesahihan
dan keandalan.

2. Objektif, yakni penilaian didasarkan pada prosedur daerkaityang jelas tanpa
dipengaruhi oleh subjektivitas penilai.  Oleh karefu, dalam rangka
meningkatkan objektivitas penilaian, pendidik manggkan rubrik atau pedoman
dalam memberikan skor terhadap jawaban pesertia alids butir soal uraian dan
tes praktik atau kinerja.

3. Adil, yakni penilaian tidak menguntungkan atau merugigeserta didik karena
berkebutuhan khusus serta perbedaan latar beled@aga, suku, budaya, adat
istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. [Fdaktor tersebut tidak relevan di
dalam penilaian, sehingga perlu dihindari agarktidarpengaruh terhadap hasil
penilaian.

4. Terpadu, yakni penilaian oleh pendidik merupakan salab katmponen kegiatan
pembelajaran. Dalam hal ini hasil penilaian berevar dijadikan dasar untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang diselenggaraledn peserta didik. Jika
hasil penilaian menunjukkan banyak peserta didikgyagagal, sementara
instrumen yang digunakan sudah memenuhi persyasaizara kualitatif, berarti
proses pembelajaran kurang baik. Dalam hal demikipendidik harus
memperbaiki rencana dan/atau pelaksanaan pemiaglayax.

5. Terbuka, yakni prosedur penilaian, kriteria penilaian, ddasar pengambilan
keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepgarm. Oleh karena itu,
pendidik menginformasikan prosedur dan kriteriailpean kepada peserta didik.
Selain itu, pihak yang berkepentingan dapat meragaksosedur dan kriteria
penilaian serta dasar penilaian yang digunakan.

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni penilaian mencakup semua aspek
kompetensi dengan menggunakan berbagai teknikgm@milyang sesuai, untuk
memantau perkembangan kemampuan peserta didik. Kaleima itu, penilaian
bukan semata-mata untuk menilai prestasi pesentdk dnelainkan harus
mencakup semua aspek hasil belajar untuk tujuamipgnmngan dan pembinaan.

7. Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana datalsp dengan

mengikuti langkah-langkah baku. Oleh karena itupilpgan dirancang dan
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dilakukan dengan mengikuti prosedur dan prinsipgip yang ditetapkan. Dalam
penilaian kelas, misalnya, guru mata pelajaran agammenyiapkan rencana
penilaian bersamaan dengan menyusun silabus dan RPP

8. Beracuan kriteria, yakni penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan. Oleh karena itu, ins¢m penilaian disusun dengan
merujuk pada kompetensi (SKL, SK, dan KD). Seldm, pengambilan
keputusan didasarkan pada kriteria pencapaian tgdaiy ditetapkan.

9. Akuntabel, yakni penilaian dapat dipertanggungjawabkan, loiaii segi teknik,
prosedur, maupun hasilnya. Oleh karena itu, pemladilakukan dengan
mengikuti prinsip-prinsip keilmuan dalam penilaidan keputusan yang diambil

memiliki dasar yang objektif.

F. FUNGSI DAN TINDAK LANJUT EVALUASI

Evaluasi proses dan hasil belajar merupakan seagrg kegiatan yang
dilaksanakan tahap demi tahap berdasarkan kesalurufsil penilaian yang dilakukan.
Adapun manfaat hasil evaluasi bagi subjek belagaladn untuk bimbingan belajar,
bimbingan pribadi, dan kebutuhan subjek belajargyberkaitan dengan studinya. Jadi,
meliputi aspek bimbingan dan aspek pembelajarang@® demikian evaluasi proses dan
hasil belajar akan berfungsi untuk memberi

1. arah dan petunjuk dalam pelaksanaan pembelajaahk guru maupun subjek
belajar;

2. gambaran tentang diri subjek belajar mengendiepgbangan baik kemampuan
maupun personalitasnya, sehingga mereka mampu mangéi/mawas diri serta
seberapa jauh produktivitasnya, sehingga mampu mhghen langkah/keputusan
lebih lanjut guna peningkatan prestasi.

3. dorongan/motivasi subjek belajar agar mampudagra untuk meraih prestasi yang
lebih baik.

4. masukan untuk perbaikan dan pelaksanaan rggnoguna memperbaiki proses

pembelajaran yang akan diselenggarakan saat bey&ut

Dengan mengetahui hasil evaluasi yang diperoletkantapat diarnbil keputusan
sebagai tindak lanjut. Keputusan tersebut sangganéung kepada jenis evaluasi yang

telah dilaksanakan, yakni:
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1. Keputusan atas dasar evaluasi sumatif

Jika sistemnya menggunakan sistem kenaikan, majlagkéan subjek belajar dalam

evaluasi sumatif dapat dinyatakan tinggal kelas.pBrguruan tinggi misalnya,

setelah empat semester pertama dilakukan peninjadaedap hasil belajamya, jika

tidak mencapai jatah yang ditetapkan, maka sub@g#jdr disuruh mengundurkan
diri.

2. Keputusan atas dasar evaluasi formatif

Karena evaluasi formatif berfungsi untuk memberikempan balik, baik kepada

subjek belajar ataupun guru, maka kegagalan kelestbmerupakan masukan baik

bagi guru maupun subjek belajar.

a.

Bagi guru, kegagalan kelas berarti masukan umeslevisi program pembelajaran
yang telah disusun, baik dari segi metode, medigan kegiatan, guru, kegiatan
pembelajaran yang dilakukan subjek, belajar, saeid&asi waktunya, sehingga
dalam proses pembelajaran selanjutnya akan adaaika&nb hasil. Dengan
demikian, akan dapat disusun suatu program penalpa@tayang lebih efektif yang
lebih sesuai dengan kondisi, minat, bakat dan kesan subjek belajar sebagai
peserta program.

Bagi subjek belajar maka kegagalan dalam evalt@snatif hendaknya
digunakan untuk mawas diri dan mengambil langkalghah guna mengatasi
kegagalan. Bagi yang belum memuaskan prestasinyat daengambil langkah-

langkah baru guna meningkatkan prestasi.

3. Keputusan yang dianrbil berdasarkan evaluagnaistik

a.

Jika evaluasi diagnostik dilakukan sebelum grgmambelajaran, maka tujuannya
guru dapat mengambil sikap perlu tidaknya subjd&j@ediberi pelajaran ekstra
agar mampu menguasai prasyarat yang belum dikyasalika tanpa penguasaan
prasyarat subjek belajar akan mengalami kesulitatand mengikuti proses
pembelajaran , maka mau tidak mau guru harus miegiken penguasaan subjek

belajar terhadap prasyarat tersebut.

. Jika dilakukan selama proses, maka tugas gutukumelakukan remediasi

terhadap subjek belajar yang mengalami kesulitdajdre sehingga tidak terjadi
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kegagalan pada evaluasi sumatifnya. Dalam hal apatl dilakukan dengan

berbagai cara, seperti remediasi akademik dilakadlegigan menggunakan sistem
modul ataupun tugas terstruktur kalau tidak adawkkusus untuk tatap muka di
kelas. Kendala utama adalah kalau beban mengajatepalu banyak.

4. Keputusan yang harus diambil berdasar evaluasi penempatan
a. Subjek belajar yang tidak menguasai kemampuasyarat harus diremediasi
(sebagai penilaian diagnosis sebelum proses pejatzaia
b. Kemampuan yang sudah dikuasai subjek belajgratdrarus melalui proses
pembelajaran jangan ditargetkan sebagai kemampranharus dikuasai melalui
proses pembelajaran yang akan diselenggarakan.
c. Subjek belajar yang tidak interes atau berbeatakkeristik personalnya perlu

mendapat perhatian khusus.

G. KEDUDUKAN PENGUKURAN DALAM EVALUASI
Evaluasi merupakan suatu proses penetapan untuiatakan baik atau buruk,

berhasil atau gagal, sukses atau tidaknya seddafigan kata lain evaluasi adalah proses
untuk menentukan kualitas atau mutu sesuatu. Aggaaitcdilakukan proses tersebut, maka
harus ada data yang dijadikan dasar untuk penetgpaiata harus benar-benar dapat
dipercaya/akurat agar ketetapan yang diambil tsklkh. Jika salah datanya salah pula
hasil penilaiannya dan akibatnya salah pula kepmtug. Data yang diolah untuk
penilaian dan yang selajutnya untuk dasar evafylasa menetapkan apakah berhasil atau
gagal atau apakah baik atau buruk itu harus datatkatif yang diperoleh melalui proses
pengukuran. Jadi pengukuran merupakan proses unerkperoleh kuantitas tentang
sesuatu. Oleh karena itu diperlukan adanya alat iastrumen penilaian yang dipakai
dalam kegiatan pengukuran atau dapat pula diselaigai alat ukur. Ada alat ukur yang
berupa tes dan ada pula alat ukur yang tergolondeso Agar dapat diperoleh alat
penilaian atau alat ukur yang baik perlu dikembamgkuatu prosedur yang benar, dan
disebut dengan prosedur pengembangan alat penylamgmetriputi:

1. perencanaan penilaian yang memuat maksud damtpgnilaian,;

2. penyusunan kisi-kisi;

3. penyusunan instrumen/alat ukur;
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4. penelahanréview) untuk menilai kualitas alat ukur/instrumen sechualitatif,
yakni sebelum digunakan;

5. uji coba alat ukur, untuk menyelidiki kesahiltlam keandalan secara empiris;

6. pelaksanaan pengukuran;

7. penilaian yang merupakan interpretasi hasil pkeagn;

8. pemanfaatan hasil penilaian.
Dalam hal ini, jika pengukuran dilakukan dengan ggemakan instrumen yang berupa
tes, maka penyusunan instrumen harus mengacu @adacara penyusunan suatu tes,
demikian pula apabila instrumen yang digunakan geerinstrumen nontes maka cara

penyusunan instrumen harus mengacu pada caraeayagunan instrument nontes.

H. MACAM SKALA PENGUKURAN

1. Skala nominal
Skala nominal yaitu ukuran yang hanya mendasarlata prinsip tak tumpang
tindih (mutually exclusivedan tuntas gxhaustivg serta tidak ada asumsi tentang
jarak maupun urutan/jenjang antar kategori yang @diddalamnya. Angka-angka
yang ada sekedar label untuk memisahkan kategtegke yang ada. Misalnya
skala 1: SD Negeri, skala 2: SD Swasta atau setyaljkskala 1: Islam, skala 2:
Kristen, skala 3: Katolik, skala 4: Hindu, dan sk&l Budha, dapat pula sebaliknya;

skala 1: laki-laki dan skala 2:perempuan atau #aba, dan sebagainya.

2. Skala ordianal
Skala ordianal yaitu ukuran yang sudah mengurutkgek yang diukur dari jenjang
atau peringkat terendah sampai dengan yang tertpappa suatu atribut tertentu,
tetapi tanpa petunjuk yang jelas tentang berapdajumilai absolut yang dimiliki
oleh objek pada tiap atribut, dan jarak atau irgkeantara satu objek dengan yang
lainnya juga tidak diketahui. Misalnya, untuk adoel tingkat pendidikan digunakan
skala 1: SD, 2: SLTP, 3: SLTA, 4: PT Diploma sampaj 5: PT S2, dan 6: PT S3,
tak berarti bahwa responden yang memiliki ijazah s&Raligus MI sama dengan
memiliki ijazah SLTP. Seseorang yang memiliki ijaZ8MP sekaligus MTs setara
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dengan memiliki ijazah S-1. Tingkat pendidikan SLji@a tidak sama tiga kalinya
tingkat pendidikan SD.

3. Skala interval
Skala interval yaitu ukuran yang menunjukkan kedadutiap subjek yang diukur,
tetapi titik nolnya arbriter, misalnya skor hadé&ngan/ujian dalam penguasaan hasil

belajar seperti penguasaan konsep untuk aspektkogni

4. Skalarasio
Skala rasio yaitu ukuran yang menunjukkan keduduiggmnsubjek yang diukur dan
titik nolnya absolut, misal berat benda, panjanghdae volume benda dan

sebagainya.

|. KESALAHAN PENGUKURAN
Adanya ketidaktepatan data atau data yang tidaktddipercaya kebenarannya
dapat ditimbulkan oleh beberapa faktor berikut.

1. Kesalahan pada alat ukur

Seperti halnya dalam llmu Sosial pada umumnya,abativariabel dalam bidang
pendidikan banyak yang bersifat abstrak fenomena@yeh karena itu terhadap
variabel yang demikian, sukar dilakukan pengukuwaoara langsung. Jadi, tidak
seperti mengukur tinggi peserta didik, panjang kaognnya atau berat tubuhnya,
karena fenomenanya benar-benar kongkrit. Guraktathpat mengukur kecakapan
subjek belajar dalam mata pelajaran Biologi setangsung misalnya. Kita juga
tidak dapat secara langsung mengukur intelegemgelsielajar. Dengan demikian
jika fenomenanya sendiri abstrak, maka hanya dditgitukan pengukuran secara
tak langsung. Persoalannya adalah bagaimana kitgpmanenyusun alat ukur yang
sahih yalid) dalam arti bahwa hasil pengukuran mencerminkam ygmg diukur.
Kedua, bagaimana kita dapat menghasilkan alat yd&og dapat memberikan data
yang ajeg atau konsistereljable), yakni yang menghasilkan skor yang sama jika
dilakukan pengukuran berulang-ulang. Variabel yamgmiliki fenomena abstrak
diukur secara tidak langsung yakni dengan menetapikaikan-indikan/indikator-

indikator dari variabel yang bersangkutan. Agampa mencari indikan yang tepat,
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maka variabel yang akan diukur harus didefinisiki@mgan tegas. Misalnya, apa
yang dimaksudsubjek belajar telah menguasai Perigah Khusus dalam bidang
Perawatan Gigi? Apakah subjek belajar harus hafausa teks tentang Perlindungan
Khusus atau mampu memecahkan berbagai persoalampegan khusus terhadap
gigi, atau terampil menguasai kemampuan dalam mktak perlindungan khusus
terhadap gigi, atau ketiganya? Demikian pula agé&kam-indikannya siswa berminat
terhadap Biologi? Adanya definisi akan menegaskansabenamya indikan-indikan
dari variabel tersebut. Dengan adanya indikan y&mgat kemudian disusun
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai. Persoalan yamgcum adalah apakah

pertanyaan yang dibuat sudah benar-benar menguidikan yang dimaksud.

Kadang-kadang variabel yang akan kita ukur bersifadtidooensi. Sementara,
dalam melakukan pengukuran seharusnya dilakukdradap satu dimensi atau
harus bersifat unidimensional. Selain itu, suatariabel harus bersifat

unidimensional, dalam arti jika dilakukan pengukuraaka setiap hasil pengukuran
dapat ditentukan letaknya pada garis yang mengg&anib&eseluruhan harga dari
variabel yang bersangkutan. Dengan kata lain hpsigukuran harus dapat
diplotkan pada garis abstrakbitract continuupnyang merupakan garis variabel
tersebut. Namun demikian, pada kenyataannya sesugtu variabel dapat
mengandung banyak dimensi, sehingga pada saat ukelalpengukuran terhadap
variabel tersebut harus mencakup pengukuran tephselaruh dimensinya. Untuk
itu perlu dicari terlebih dahulu apa saja dimereii dariabel yang akan kita ukur.
Setelah diperoleh dimensinya baru kita jabarkaddtem indikan-indikar/indikator-

indikatornya.

2. Kesalahan dalam proses pengukuran
Kesalahan ini ditimbulkan ketidaktelitian fihak yamelakukan pengukuran, seperti
kesalahan dalam mengoreksi jawaban, kesalahan daéemberikan skor. Kesalahan
tersebut dalam proses pengukuran juga dapat dit&kib&arena kesalahan dalam
menerapkan alat ukur terhadap pihak yang akan diukwaksudnya, apakah
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam alat ukwebigrdenar-benar cocok untuk

pihak yang akan diukur.
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3. Kondisi pihak yang diukur
Karena yang diukur adalah manusia, maka situasa padt dilakukan pengukuran
akan sangat menentukan skor hasil pengukuran. ldesgjukuran daiam kondisi
stress akan lain dengan dalam kondisi yang bugaakAyang penakut, dalam
kondisi cemas, akan memberikan hasil pengukurang yiam jika dilakukan

pengukuran terhadapnya pada situasi yang berbeda.

4. Kondisi/situasi selama dilakukan pengukuran
Karena yang diukur seseorang, maka situasi yanghgadlan menghasilkan skor
yang berbeda dibandingkan dengan situasi yangbteldn tenang pada waktu
dilakukan pengukuran, khususnya untuk anak-analg yandah terganggu oleh

situasi tersebut.

5. Pengaruh pengulangan pengukuran
Untuk keperluan tertentu maka pengukuran dengangguerakan alat ukur yang
sama dilakukan secara berulang. Jika jarak antermykuran pertama dengan
pengukuran uiang terlalu dekat, maka pihak adatefing Efektestingmerupakan
efek yang ditimbulkan akibat subjek yang diukur inasemiliki ingatan yang baik
terhadap alat ukur tersebut, sehingga ia masiht inga jawaban-jawaban yang
diberikan pada pengukuran pertama. Sebaliknya, fikagulangan pengukuran
terlampau lama selang waktunya, maka kemampuaora@geakan menurun kalau
la tidak memiliki kesempatan untuk berlatih kempakhingga akan terjadi hasil

yang berbeda antara pengukuran pertama dengankpgagwlangnya.

J. KESALAHAN PENILAIAN

Setelah diperoleh data, kemudian dilakukan progesgolahan data untuk
mengambil keputusan akhir dalam menilai subjek jaeleDalam hal ini, meskipun
datanya benar dapat terjadi kesalahan pengamielautiksan akibat oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut.
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1. Kekeliruan dalam mengolah data
Hal ini akibat ketidaktelitian dalam mengubah skoenjadi nilai atau karena
kesalahan cara pengolahan datanya.

2. Pengaruh penilaian sebelumnya
Penilai dapat terpengaruh oleh keadaan-keadaanngangahului. Misalnya, seorang
anak biasanya mendapat nilai jelek, kemudian ssait mendapat nilai baik.

Keadaan ini dapat mempengaruhi penilai untuk merkanu nilai anak tersebut.

3. Menilai mahal atau murah
Kecenderungan seorang penilai untuk memberi rgllaihl rendah atau lebih tinggi,
sehingga keluar istilah ada guru yang murah ada gang mahal tanpa ada dasar
yang dapat percaya.

4. Pengar uh kesan luar
Penampilan pihak yang dinilai dapat berpengarutatiap si penilai. Seorang subjek
belajar yang "suka mendebat" oleh guru tertentniladijelek, walaupun sebenamya
skor yang diperoleh selalu tinggi, karena gurueteus tidak suka didebat. Sebaliknya,
anak yang berpenampilan manis, penurut, akan dibgai yang lebih tinggi

walaupun skornya rendabh.

5. Pengaruh hallo effect
Kesan jelek terhadap seseorang yang dinilai akpatdaempengaruhi pihak penilai.
Seorang guru yang merangkap dua mata pelajaraat gipengaruh kesan pada nilai
dari saiah satu mata pelajaran. Jika dalam matgapah A yang satu anak tersebut
baik, maka ia dapat terpengaruh sehingga akan nré@abenilai yang baik pula
dalam mata pelajaran B walaupun skor yang diperdéaim mata pelajaran B selalu

rendah.
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BAB 11
OBJEK PENILAIAN

Dalam penilaian pencapaian hasil belajar, kedudigwnek belajar merupakan
subjek yang dinilai. Adapun sebagai objek peniladalah apa-apa yang melekat pada
diri subjek belajar yang dijadikan sasaran penilafdapun yang melekat pada diri subjek
belajar selain variabel-variabel yang berhubungamgen fisik subjek belajar juga yang
berhubungan dengan nonfisik. Dalam hal ini berugrad&mpuangbility) dan personalitas
(aptitudg. Menurut Gorman kemampuan seseorang meliputakgmuan intelektual dan
kemampuan psikomotor. Kemampuan intelektual menrakemampuan penguasaan
produk dan proses. Adapun yang termasuk produlaladakta, konsep dan struktur ilmu
pengetahuan, sedangkan yang termasuk proses ddalativitas, pemecahan masalah,
dan komprehensif. Kemampuan psikomotor berupa &efeitan €kill), sementara
personalitas mencakup temperamen yang berupa tigka (kehavio, karakter, moral
dan sikap dttitude.

Karena fungsi penilaian hasil belajar untuk menggtaeberapa jauh “kompetensi
yang ditargetkan” telah tercapai, maka kunci utatalam melakukan penilaian adalah
ketepatan dalam merumuskan indikator pencapaianpé&tnsi. Indikator tersebut
menjadi kesatuan dengan Kompetensi Dasar yangyéikan untuk dicapai. Dengan kata
lain, dalam melakukan penilaian harus diawali dengarencanaan berupa menyusun Kisi-
kisi penilaian.

Dalam panduan penilaian yang diterbitkan oleh BSAlRun 2007 dinyatakan
bahwa kisi-kisi penilaian merupakan bagian yang tekpisahkan dari kegiatan
perencanaan pembelajaran dalam bentuk silabuseseana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Di dalam silabus, pendidik menunjukkan HKetiéan antara SK, KD, materi
pokok/materi pembelajaran, alokasi waktu, sumbdajdredi satu sisi, dengan indikator
pencapaian KD yang bersangkutan beserta teknikgmemidan bentuk instrumen yang
digunakan. Teknik penilaian dan bentuk instrumepatidituliskan dalam satu kolom, dan
dapat pula dituliskan pada kolom yang berbeda.kBerni disajikan contoh format kisi-

kisi penilaian yang menyatu dengan silabus.
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Silabus Pembelajaran
Sekolah e
Mata Pelajaran e
Kelas/Semester e ——
Standar Kompetensi

Kompetens| Materi Pokok  Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi| Sumbe
Dasar Materi  |Pembelajaran Pencapaian| Teknik | Bentuk | Waktu | Belajar
Pembelajaran Penilaian| Instrumer

Perencanaan penilaian yang sudah dilengkapi decmatoh instrumen disajikan
secara menyatu dengan Rencana Pelaksanaan Penabel@#®P). Berikut ini adalah
contoh kisi-kisi penilaian yang menyatu dengan RPP.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sekolah e ———
Mata Pelajaran SRR
Kelas/Semester e ——
Alokasi Waktu . ... Jam pelajaran (... x pertemuan)
SK e —————— et e e e
KD et e et e e e et ————— 11t n ettt et e e et e e e eas
Materi Pembelajaran e ———————————
Model/Metode Pembelajaran : ..........
Skenario/Langkah- Iangkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 e o——————
Pertemuan 2
dst.
F. Sumber Belajar e

moow>»

G. Penilaian
Indikator Pencapaign Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Contoh Instrumen

Berupa indikator | Dipilih sesuai Dipilih sesuai dengan teknik| Disusun sesuai
yang ada di dengan penilaian yang dipilih, dengan bentuk
dalam rumusan karakteristik misalnya memilih bentuk instrumen yang
silabus sesuai indikator pilihan ganda untuk teknik telah dipilih.
dengan KD yang | pencapaian, sepeifti penilaian tertulis atau
bersangkutan tes tertulis, tes memilih bentuk instrumen

lisan, tes kinerja, | lembar penilaian portofolio

dan portofolio. untuk teknik penilaian

portofolio.
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Untuk menilai pencapaian standar kompetensi dalato semester, pendidik
merancang penilaian untuk semester yang bersamgkiiisi-kisi ulangan akhir semester
memuat SK, KD, dan indikator pencapaiannya yan@ddipadikan dasar penyusunan tes
pada akhir semester. Kisi-kisi ulangan akhir séemedapat dirancang dengan memuat tes
tertulis dan tes praktik yang formatnya disajikkabagai berikut.

Kisi-Kisi Ulangan Akhir Semester

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi waktu

Standar Kompetensi Indikator Teknik Penilaian
Kompetensi Dasar Pencapaian Tes Tertulis Tes Praktik
Dituliskan Dituliskan KD [ Dituliskan Dicantumkan Dituliskan bentuk tes
seluruh SK yang esensial| indikator bentuk butir tes yang dipilih seperti tes
dalam dari SK yang | pencapaian yang dipilih, sepern keterampilan tertulis, tgs
semester bersangkutan| yang esensial benar-salah, identifikasi, tessimulasi
bersangkutan dari KD yang menjodohkan, dan atau tes contoh kerja

bersangkutan. | pilihan ganda

Untuk tes tertulis, guru dapat membuat kisi-kis tertulis untuk ulangan akhir

semester seperti contoh berikut.
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Kisi-Kis Tes Tertulis Ulangan Akhir Semester

Sekolah et ———
Mata Pelajaran e e e e e e e e e e ——————
Kelas/Semester et ————
Alokasi waktu e

Standar Kompetensi Indikator Pencapaian Bentuk Butir Tes
Kompetensi Dasar Pilihan | Uraian |.ccooce | e
Ganda
Dituliskan ... butir |...butir ...butir ...butir
Dituliskan Dituliskan indikator
KD yang .
seluruh SK . .| pencapaian yang
esensial dari ! ;
dalam esensial dari KD
SK yang
semester yang bersangkutan.
bersangkutan
bersangkutan

*) Keterangan: di bawah kolom bentuk butir tesidisntuk butir tes yang akan
digunakan seperti pilihan ganda, uraian, danjodohkan

A. RANAH KOGNITIF

Menurut taksonomi Bloom, kemampuan intelektual &agnitif meliputi jenjang
sebagai berikut:

1. Ingatan (kowledgé:

a. Ingatan tetang hal yang spesifik, baik ingattang peristilahan (terminologi)
maupun kejadian yang spesifik, misal menyebutkapababagian, menyebutkan
istilah, nama, sifat, contoh, dan sebagainya; nmgagi definisi, bagian-bagian,
kejadian, tempat, dan sebagainya

b. Ingatan tentang jalur-jalur dan arti dari hubamdubungan yang spesifik, baik
ingatan tentang konvensi, kecenderungdren() dan urutan @guencg
klasifikasi dan kategori, kriteria serta metodologi

c. Ingatan tentang universalitas dan abstraksi dipamgan, misal
mengingat/menyebutkan tentang prinsip-prinsip damecplisasi-generalisasi,
maupun teori-teori dan struktur-skturktur.

2. Pemahaman (comprehension) merupakan kemampuamdad dari mengerti
(understandinyy meliputi:

a. Translasi (penerjemahan), yakni kemampuan njentahkan/menjelaskan suatu
maksud atau informasi, misal menyatakan kembaligaenkata-katanya sendiri
tentang suatu definisi, maksud, contoh dan sebgagain
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b. Interpretasi (penafsiran), yakni kemampuan nerkan atau mengartikan suatu
informasi, misal menjelaskan hal yang berhubundam gang ada relevansinya,
mengurutkan ataupun menyusun kembali sesuai denggannya, dan sebagainya.

c. Ekstrapolasi atau estimasi, yakni kemampuan kumteramalkan kemungkinan-
kemungkinan dari suatuinformasi,misalmendugaalebeitl yang mungkin terjadi,
memperkirakan faktor-faktor yang berpengaruh, mknakesimpulan, dan
sebagainya.

d. Jastifikasi, yakni kemampuan membenarkan, msambenarkan suatu prosedur
atau metode. Semuanya tanpa dihubungkan denganrapanaya ataupun
dihubungkan dengan hal-hal atau informasi yang lain

3. Peneraparaplication) meliputi kemampuan:
a. Menerapkan prinsip pada situasi yang baru.
b. Menerapkan teori ke dalam praktek.
c. Menerapkan rumus untuk pemecahan soal.
d. Menyrsun skema atau diagram dari datalinforipasg tersedia.
e. Mendemonstrasikan suatu prosedur dengan benar.

4. Analisis @nalysig meliputi :

a. Analisis unsur-unsur, rnisal menemukan asumsg Y#elum ada/belum dinyatakan
dalam suatu informasi, membedakan kesimpulan yandalsarkan fakta dan yang
bukan, membedakan antara fakta dan pendapat.

b. Analisis hubungan-hubungan, misal dapat mekam hubungan sebab-akibat,
dapat membedakan antara alasan yang relevan dgrafarelevan.

c. Analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi,sati menemukan bentuk-bentuk,
formula, pola atau struktur dalam suatu hal.

5. Sintesisgynthesismeliputi:
a. Produksi/hasil suatu komunikasi yang unik/khagsal membuat ringkasan,
menyusun suatu alat dan sebagainya.
b. Produksi/hasil suatu rencana atau seperangilnukegiatan, misal menyusun suatu
rencan a kegiatan/rencana percobaan
c. Menurunkan/mencari derivat seperangkat huburgfastrak, misal merumuskan
hipotesis berdasar kajian pustaka yang ada.

6. Evaluasi (ealuation) meliputi:
a. Evaluasi berupa pertimbangan internal dari skefadian, missal evaluasi dari segi
ketepatan, kecermatan, konsistensi ataupun uroggs |
b. Evaluasi berupa pertimbangan eksternal dardiajayang ada, missal evaluasi dari
segi efisiensi, efektifitas, nilai ekonomis, atauidegi makna.
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B. RANAH AFEKTIF

Ranah afektif menurut Krathwohl (1964) meliputijpng sebagai berikut.

1. Kemampuan menerimeeteiving

a.

b.

C.

Kesadaranafvarenesg misal membedakan suara, memilah kejadian, memili
rencana, menunjukkan kesadaran tentang pentingm®yajah menunjukkan
sensivitas terhadap problem-problem sosial.

Kemauan untuk menerimawi(lingness to receiye misal memilih contoh,
mengkombinasi bentuk, mengumpulkan model, mendkagadengan perhatian
penuh, menerima perbedaan suku serta budaya, thalibdiri secara penuh
terhadap aktivitas kelas.

Perhatian yang terkontrol atau terseleksontfolled or selected attentipn
misal memilih alternatif, mengontrol jawaban.

2. Kemampuan meresporegponding

a.

Persetujuan pada dirinya untuk sepenuhnya nwmredgpcquiescence in
responding dan kemauan untuk meresponilingness to resporjgd misalnya
mengikuti/menyetujui aturan yang berlaku, menghargsendapat atau
kebijaksanaan, menyelesaikan tugas rumah ataupgas tlaboratorium, ikut
dalam suatu kegiatan secara sukarela (sebagaitgetynaktif dalam diskusi
kelas.

. Kepuasan dalam resposafisfaction in respon¥e misai menyambut dengan

gembira keputusan yang diambil bersama, dengas tnémuji karya/penampilan
orang lain

3. Kemampuan menilai atau memaknakaauing)

a.

Kernarnpuan menerima secara baik suatu mitaeptance of a valjlemisalnya
meningkatkan kecakapannya dalam hubungan perstagbumn dalam klubnya,
mengkhususkan diri menetapkan pilihan pada sudfurenghargai peran serta
ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, meegghliterature yang baik.

. Menentukan pilihan terhadap suatu nilpreference for a valye missalnya

memberikan bantuan terhadap suatu proyek/tencaedykung argumen orang
lain.

. Tanggung jawab, misal mendebat hal-hal yang fallevan, mengajukan

argumentasi atas jawaban yang diberikan, memprakbkal yang tidak benar,
menunjukkan tanggung jawabnya terhadap pembahasomml/masyarakal,
menunjukkan sikap mau memecahkan masalah, menwamugkrhatian yang
besar terhadap kesejahteraan sesamanya,

4. Kemampuan mengorganisasiganizing

a.

Konsepsualisasi nilaicgnceptualization of a valljie misal membandingkan
dengan suatu standar, mendiskusikan parameter-pam menghargai
kebutuhan yang seimbang antara kebebasan dan tapgawab, menghargai
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b.

5.

peran perencanaan yang sistematik dalam pemecatesalah, mengakui
kelebihan dan kelemahan diri.

Organisasi sistem nilaorganization of a value systgm misalnya menyusun
kriteria, mengorganisasi sistem, menyusun rencesaas$ dengan minat, tanggung
jawab, serta keyakinannya.

Kemampuan yang dikarakterisasi oleh suatu rdtau gabungan nilaivélue

compleX yang akan terbentuk sudiie stile.
a. Generalized set, misalnya menyusun rencana, ubhahgperilaku, melengkapi

b.

cara, memilih prosedur.

Karakterisasidharacterizing, misalnya dinilai baik oleh teman-teman, olehugur
ataupun oleh anggota kelompoknya, menghindari kgnfhenentang tindakan
yang boros, mengatasi akibat yang tak dikehenda&nunjukkan kepercayaan
diri dalam kerja individual, menggunakan pendekatabjektif dalam
memecahkan masalah, menunjukkan disiplin dan ptodials yang tinggi,
mampu bekerjasama dalam kerja kelompok, memelitara hidup yang sehat,
menunjukkan kesadaran yang tinggi.

Hubungan antara ranah kognitif dan afektif secasional dapat direlasikan sebagai
berikut.
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1. Kontinum kognitif dimulai dengan kemampuai 1. Kontinum afektif dimulai dengan penerirnaal
mengingat dan mengenal kembali pengetahuan belaka stimuli dan secara pasif mengikuti
yang dimiliki sesuatu hal dan dilanjutkan dengan lebih

aktifnya mengikuti hal tersebut

2. Dilanjutkan dengan pemahaman terhagd@p Dilanjutkan dengan respon terhadap suatu
pengetahuan yang dimiliki stimulus atas dasar permintaan, kemudian

munculnya kemauan untuk merespons dan
timbulnya kepuasan dalam merespon

3. Keterampilan dalam menerapkan pengetahuan 3. Penilaian/penghargaanterhadap fenomena-

dimiliki

fenomena atau aktivitas agar secara sukarel
merespons dan mencari jalan/cara untuk
merespon.

. Keterampilan dalam menganalisis situasi den
menggunakan pengetahuan yang dimiliki g
menyintesis pengetahuan ke dalam organi
nengetahuan yang baru

ganKonsepsualisasi tiap penilaian atau
jan penghargaan terhadap sesuatu yang
sasiditampilkan

. Kemampuan menilai/mengevaluasi dalam rua
lingkup pengetahuannya untuk
mengritik/mengadili/menetapkan nilai/bobot d
sesuatu hal dan metode/cara untuk
menyampaikan keinginan

n§. Kemampuan mengorganisasi atau menyusuy
nilai yang kompleks ke dalam suatu nilai yan
ari utuh sebagai kar aktdifé style seseorang

=)

C. RANAH PSIKOMOTOR

Ranah psikomotor menurut Harrow mencakup:

1. Gerak refleks reflex movemen)s merupakan gerak yang otomatis, yang tidak

dapat dilatih, terdiri atas

a. Refleks segmentaségmental reflex¢yang melibatkan segmen spinalis:

1)

2) Refleks miotatik, berupa

extensor (otot antigravitasi) pada saat tubuh ngenf@seimbangan badan.

3) Refleks ekstensor, berupa

Refleks fleksi, berupa refleks yang melibatkan getk (kaki dan tangan).

refleks yang menyebabka&megangan otot

reaksi anggota badartigadt melawan gaya

berat ketika berjalan/berlari.

4) Reaksi ekstensi silang, ber

upa gerakan tangang \perlawanan dengan

gerakan kaki pada saat berjalan.

Relleks intersegmental: yaitu

segmen spinalis:

gerak refleksgyarelibatkan lebih dari sebuah

1) Refleks kooperatif, jika dua atau lebih gerakeled saling membantu

satu sama lain dalam pola lebih memperlancar.
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2) Refleks kompetitif, jika satu gerak refleks mengbamgerak refleks
yang lain atau dua gerak refleks yang terjadi bextaan.

3) Refleks induksi suksesif, jika dua gerak reflekag/derlawanan terjadi
saling menyusul/berebut, misal refleks fleksi batgaengan refleks
ekstensi pada saat orang berlari.

4) Figur refleks feflex figurg vyaitu interaksi dari banyak refleks,
misalnya kombinasi refleks keempat angota badara st orang
berlari.

c. Refleks suprasegmentaliprasegmental refleXegaitu reflex yang memerlukan
peran serta pusat-pusat di otak, sepanjang meguielis, dan otot-otot
anggota gerak maupun tubuh yang mendukung suaayer

1) Refleks ekstensor yang mengeras/tegar, yang dikkajuoleh seluruh
otot ekstensor/antigravitasi pada lengan dan kakikumenjaga tubuh
tetap tegak.

2) Reaksi-reaksi melentur, yaitu refleks yang mengetau menjulur
sebagai kebalikan dari otot ekstensor.

3) Refleks postur, yaitu refleks yang mendukung ukledtan tubuh saat

tubuh/anggota badan bergerak.

2. Gerak dasar pokokdsic-foundamental movements

a. Gerak-gerak lokomototocomotor movementyaitu gerakan yang mengakibatkan
tubuh berpindah tempat seperti berjalan, berlagramgkak dan sebagainya,

b. Gerak-gerak nonlokomotomdnlocomotor movementsyaitu gerak-gerak yang
terjadi pada sebagian tubuh/anggota badan, sepemnbungkuk, menengadah,
merentang tangan dan sebagainya.

c. Gerak-gerak manipulatimanipulative movementgaitu gerak-gerak kombinasi dari
bagian tubuh/anggota badan, seperti gerak oranggetikn bermain biola dan
sebagainya.

3. Kemampuan perseptuglefceptual abilitie¥:
a. Pembedaan kinestetidrfesthetic discrimination

1) Kesadaran posisi tububody awarenegs
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a) secara bilateral, yakni gerak yang menampilkan &esisi tubuh, misalnya
gerak menangkap bola berukuran besar.
b) secara lateral, yakni gerak yang menonjolkan satuwbuh, misal mengoper
bola dari tangan kiri ke tangan kanan atau sebgikn
c) keunggulanqominancg yakni gerak yang lebih dominan antar anggotalger
misal antara tangan kanan dan tangan kiri, andaigan dan kaki.
d) Keseimbanganb@alancg, yakni kemampuan menjaga posisi tubuh agar tetap
seimbang pada saat melakukan berbagai gerakambabizh/anggota badan.
2) Kesan posisi tubuh (body image), yakni kesadsatang tubuhnya saat seseorang
akan memulai gerakan, sehingga mampu mengira-ngglzerapa ia harus
melakukan gerakan, misal saat orang harus melang&eh
3) Kesadaran posisi tubuh terhadap objek selitady( relationship to surrounding
objects in spage
b. Pembedaan menurut penglihatan/secara \{\dgahl discriminatioi :
1) Kemampuan membedakan berdasarkan ketajaman peaglfigual acuity.
2) Kemampuan mengikuti arah gerak berdasar penglinggarvisual tracking,
misal kemampuan mengikuti gerak pesawat di udara.
3) Kemampuan merekam apa yang dilihat sehingga manepirmkan gerakan yang
baru saja dilihat{isual memory
4) Kemampuan menyeleksi gambaran yang dominan daitasgka, misalnya
mampu menebak kearah mana bola akan jatuh, iarb&rgehingga ia mampu
menangkapnydi@ure-ground dffirentiatioj
5) Kemampuan membedakan objek yang berbeda dan keraampengelompokkan

objek yang sama (keajegaanhsistency

c. Pembedaan menurut pendengaaadifory discrimination:
1) Kemampuan membedakan berbagai suara berdadarnmaupun intensitasnya
(auditory acuity.
2) Kemampuan mengikuti/menentukan sumber sw@arditory tacking.
3) Kemampuan merekam suara yang baru didenganggghmampu menirukannya
kembali, menirukan nyanyian burureu@itory memory
d. Pembedaan berdasar rabdacti{e discriminatiomn
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Kemampuan-kemampuan terkoordinasodrdinated abilitiey yakni kemampuan/

aktivitas yang melibatkan dua atau lebih kemampeasepsual:

1) Aktivitas yang memerlukan kemampuan tangan dengithatan, misalnya
kemampuan memukul bola, kemampuan mengukur menggnredat ukur €ye-
hand coordinatioi

2) Aktivitas yang memerlukan kemampuan kaki dan gpkatan, misalnya

kemampuan menggirng bola dalam bola sepgik-foot coordination

4. Kemampuan fisikghysical abilities:
a. Daya tahanefidurancg yakni kemampuan tubuh memasok oksigen pada diri
seseorang untuk dapat melakukan gerakan yang kantin

1) Daya tahan ototr{uscular endurange yakni daya tahan untuk tetap bekerja
dalam waktu yang lama.

2) Daya tahan kardiovaskulerafdio-vascular endurangeyakni daya tahan bekerja
berat secara terus menerus untuk periode beberay@aylang membutuhkan kerja
interaksi  jantung-pembuluh darah paru-paru, misalnyerlari sambil
mengumpulkan kartu sebanyak-banyaknya.

a. Kekuatan ¢trength), yakni kemampuan mengerahkan kekuatan, misdlalati
angkat bebarpush-updan sebagainya.

b. Fleksibilitas (fexibility), yakni kemampuan bergerak dengan tenaga yang
efisien, misal gerak gimnastik.

c. Ketangkasan agility) yaitu kemampuan untuk bergerak cepat, baik dalam
menanggapi rangsang, memulai/mengakhiri sesuatmamk@uan mengubah

arah gerakan ataupun kemampuan mengganti gerakan.

5. Gerak terlatihgkilled movemenys
Merupakan gerakan hasil suatu efisiensi pada ssabsang disuruh melakukan tugas,
termasuk di dalamnya adalah semua bentuk adaptésigerak terpadu dari gerak-
gerak dasar pokolbésic-foundamental movements
a. Keterampilan adaptif sederhanaimple adaptive skjll merupakan berbagai
penyesuaian gerak-gerak dasar pokok yang diubahdiasuaikan dengan situasi
baru, misal gerakan menggergaji merupakan penyasiparpaduan gerak menarik

dan mendorong; berdansa adaptasi gerak bejalaerakgtilan melakukan titrasi
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merupakan perpaduan menggoyang labu Erlenmeyerilsarabgawasi perubahan
warna untuk segera menghentikannya, dan sebagakst@rampilan ini dapat
dibedakan mulai dari tingkat pemulbe@innej, menengah iiitermidiatg, lanjut
(advantegl dan tingkat tinggi/benar-benar terampiighly skilled.

Keterampilan adaptif gabungarconpound adaptive sKillyang merupakan
perpaduan dua atau beberapa keterampilan adagéifhesna, misalya keterampilan
bermain tenis merupakan perpaduan gerakan memulali Eemampuan

menggunakan alat berupa raket.

. Keterampilan adaptif komplekcamplex adaptive skjll merupakan perpaduan

banyak keterampilan adaptif sederhana yang mensriplenguasaan lebih besar,
misal main selancar sambil bersalto, melakukan palla senam lantai sambil

menangkap bola.

6. Komunikasi berkesinambunganof-discursive communicatipn yaitu gerak yang

dilakukan untuk komunikasi baik dalam bentuk eksprajah ataupun gerak isyarat

lainnya :

a.

Gerak ekspresikkpressive movemenfaitu gerak-gerak untuk menunjukkan suatu
ekspresi seperti dalam kehidupan sehari-hari, nisakspresi sebagai orang yang

sedang marah, sedang bergembira dan sebagainya.

. Gerak interpretatifiiterpretative movementgerak dengan maksud tertentu.

Gerak aestetikagsthetic movemeéntyaitu gerakan-gerakan ditampilkan untuk

menciptakan gerak y ang indah/cantik.

. Gerak kreatif ¢reative movementyaitu gerakan-gerakan untuk mengkomuni-

kasikan suatu pesan atau sesuatu yang lebih bagididukung oleh kemampuan

fisik serta kemampuan persepsual.-

Pembagian ranah psikomotor menurut Simpson mengakigng sebagai berikut.

1. Persepsi, yakni kemampuan menangkap stimulus, menyelekaras, dan kemampuan

mentranslasinya ke dalam aksi yang ditampiikan,amigpat menunjukkan adanya

gangguan mesin berdasarkan suara yang didengatapai menghubungkan irama

musik dengan langkah-langkah gerakan saat menatri.

2. Kesiapan untuk berperan aktsej dalam suatu bagian dan kegiatan, baik secara

menial, fisik maupun emosional, misal mengetahut-urutan langkah suatu kegiatan,
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menunjukkan langkah yang efisien untuk melaksanakamatu kegiatan,
mendemonstrasikan cara berposisi yartg benar @adakan memulai suatu kegiatan.

3. Respons terpandGided respongemerupakan kemampuan awal dalam belajar suatu
keterampilan yang bersifat kompleks, termasuk kepumm menirukan ataupun
kemampuan-mencoba berdasarkan kriteria atau irsstnuksalnya mendemonstrasikan
cara memukul bola, mendemonstrasikan cara menggogok geraham,
mendeterminasi langkah-langkah pokok dalam rnelakubeiawatan untuk mebuang
karang gigi.

4. Mekanisme, vyaitu -rnutnpilkan suatu kegiatan gyasifatnya habitual sehingga
menghasilkan suatu keterampilan (skilt), misal megkai alat laboratorium,
menlgunakan mikroskop sehingga sampai dapat mersmbkyangan benda yung
ingitt dilihatnya, menggunakasiide projector.

5. Respons yang benar-benar kompleksmplex overt responggaitu menunjukkan
keterampilan secara utuh, misalnya memperagakan manggergaji, memperagakan
cara berenang menggunakan suatu gaya atau bergmydi memperagakan cara
mengemudikan kendaraan, memperagakan cara menkagrsikarang gigi,atau
mendemontrasikan cara menambal gigi.

6. Adaptasi, yakni kemampuan mengubah-ubah polkgerkarena adanya masalah yang
dihadapi, misal membelokkan mobil saat menghindabangan, mengubah gerakan
tangan saat berenang dalam menghadapi arus ygmngdrer

7. Originasi, yaitu berkreasi menilorkan suatu gamabaru yang benar-benar orisinal,

misalnya menciptakan tari-tarian atau menciptakaderbaru dalam disain pakaian.

D. TAKSONOMI BLOOM TERBARU

Kemampuan pada diri manusia dalam taksonomi Blogmsahkan menjadi tiga
domain, yakni domain (a) kognitif, (b) afektif, dé). psikomotor. Sekarang kemampuan
manusia dalam taksonomi Bloom yang telah diperhahdipisahkan menjadi empat
domain (Dettmer, 2006: 71-73). Empat domain tarseldlalah domain (a) kognitif, (b)
afektif, (c) sensorimotor (sebagai pengganti psiétmr), dan (d) sosial. Keempat domain
tersebut sebagai aktualisasi dalam pembelajaranbem@nk satu kesatuan yang disebut
denganunity. Secara keseluruhan domain dan jenjang dari masasing domain dapat
dilihat dalam Tabel 1. Keempat domain pada Tabeteliliki jalinan satu sama lain

dalam kaitannya dengan aktivitas pembelajaran delakuwkan sesuatu hdeérning and
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doing. Kemampuan berkreasi merupakan puncak dari dorkagnitif yang dapat
ditumbuhkembangkan agar dimiliki seseorang. KorBEmm yang baru memaparkan
bahwa pembelajaran dapat dibedakan menjadi peralsiajdasar basic learning,
pembelajaran terapanafplied learning, dan pembelajaran ideasionaideational
learning). Ketiga bentuk pembelajaran tersebut tidak degrégpas dari target yang ingin
dicapai (Dettmer, 2006: 70-78)

Ciri pembelajaran dasar adalah realisme (apa p&ag peserta didik ketahui).
Isi/konten bersifat esensial. Perolehan aspek kibgnerupa proses mengetahui dan
memahami. Pembelajarannya bersifat rudimenter. &ongang dipelajari sangat
diperlukan dan harus dikuasai oleh peserta didéndRlik mengajarkan apa yang harus
dipelajari peserta didik. Oleh karena itu, konsegagkan dalam bentuk proses yang
terstruktur dan dengan domain isi yang standaerRedidik yang belum menguasai harus

diberi waktu tambahan.
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Tabel 1
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Domain yang Dikembangkan dalam Pembelajaran

No | Domain Domain afektif Domain Domain sosial | Kesatuan (Unity)
kognitif sensorimotor
1 Mengetahui | Menerima Mengamati Menghubung- | Merasa perceivé
(know) (receiveg (observé kan felate)
2 Memahami | Menanggapi | Bereaksi Berkomunikasi| Mengerti
(comprehen | (respond (reach) (communicatg | (understanjl
d)
3 Menerapkan| Menilai (valug | Beraktifitas Berpartisipasi | Menangani/berbuat
(apply) (ach) (participate menggunakan
untuk mencapai
sesuatuyse
4 Menganalisi | Mengorganisal Beradaptasi | Bernegosiasi | Memilah/memuken
S (@nalysig | (organizg (adap) (negotiatg ali penyebab
perbedaan
(differentiatg
5 Mengevalua| Menginternali-| Melakukan Memutuskan | Memvalidasi/
si (evaluatg | sasi aktivitas yang | berdasarkan | membenarkan/ atal
(internalizg sesungguhya | pertimbangan | menunjukkan yang
(authenticate | (adjudicate sebenarnya
(validate
6 | Menyintesis | Mengkarakteri; Mengharmo- | Berkolaborasi | Berintegrasi
(synthesize | sasi nisasikan (collaboratg (integrate
(characteriz¢ | beberapa hal
(harmonizg
7 | Berimajinasi| Mengagumi Berimprovi- | Berinisiatif Berspekulasi/beran
(imaging (wondej sasi (initiate) menempuh risiko
(improvise (venturg
8 | Berkreasi Beraspirasi/ | Berinovasi Mengkonversi | Melakukan sesuatu
(create menggagas | (innovate ke hal baru yang orisinal
(aspire (conver) (originate)

(Sumber: Dettmer, 2006: 73).

Ciri pembelajaran terapan adalah pragmatisme (aey Yapat peserta didik

perbuat). Pembelajaran ini bersifat pengembangamgga penekanan pada penerapan,

analisis dan evaluasi. Oleh karena itu, pembelaararsudah bersifat kompleks dan

bersifat individual bagi setiap peserta didik. Rdikd hanya membimbing (tidak

mengajarkan) agar kemampuan aplikasi perserta didgat tumbuh. Konten/isi sangat

penting, proses berlangsung luwes, dan domain @iyssuaikan. Capaian hasil yang

diharapkan dapat bervariasi dan kesempatan peratsiaflisediakan sebagai tantangan

bagi setiap peserta didik.
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Pembelajaran ideasional dikarakterisasi oleh ideediatau aspirasi peserta didik.
Pembelajaran bertumpu pada apa yang menjadi aspeasrta didik untuk mencapai
perolehan sampai pada tataran inovasi atau hdbdral. Perolehan dari aspek kognitif
mencakup: (a) proses menyintesis dari berbagaipkoen untuk menghasilkan satu
gabungan yang punya arti, (b) berimajinasi dalam renciptakan dan menjelajah
gambaran mental dari situasi yang tidak tersajb@eara fisik, dan (c) berkreasi dalam
arti menciptakan hal-hal yang baru yang berbedgaleryang sudah ada. Pembelajaran
ideasional menjadi bersifat personal bagi setiageqe didik. Pendidik hanya sebagai
fasilitator yang bertugas melayani peserta didikiregga peserta didik "terbangkitkan”
untuk menemukan hal baru. Konten/isi pembelajaramuga hal-hal yang baru. Proses
pembelajaran bersifapen-endendlan untuk mengembangkan domain yang mendukung
keunikan. Hasil belajar yang berbeda justru diheaap dan dorongan diberikan kepada

setiap peserta didik untuk dapat memenuhinya.
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BAB I11
VALIDITASDAN RELIABILITAS

Suatu alat ukur dinyatakan sahih (valid), jika alakur tersebut benar-benar
mampu memberikan informasi empirik sesuai dengaa wgng diukur. suatu alat
penimbang dinyatakan sahih jika benda yang beratnlg akan terukur seberat 1 kg
pula. Alat timbangan tersebut dinyatakan bemsmab memiliki
akurasi/keakuratan/ketelitian yang tinggi.

Hakekat kesahihan dalam ilmu sosial selain tedk@itgan kelayakan suatu alat
ukur, juga berkait dengan masalah derajat. Jakiin masalah sahih dan tidak sahih.
Kesahihan selalu bersifat spesifik kaitannyaenghn tujuan dan interpretasi.
Kesahihan juga mencerminkan ketunggalan (unidinoea$ias) konsep yang akan
diukur.

Selain itu alat ukur juga harus memiliki sifat ahdreliable). Artinya jika
dipakai untuk mengukur secara berulang-ulang lwsel@tap/konsisten/stabil hasilnya.
Jadi, jika penimbangan pertama 50 kg, penimbangdn&juga menunjukkan berat 50 kg,
demikian pula pada ulangan yang selanjutnyat Akkur yang andal memiliki
presisi/ketepatan/kecermatan yang tinggi.

Suatu alat ukur dapat saja memiliki keandalamgy@nggi namun tidak sahih.
Misalnya, suatu benda yang beratnya 50 kg setdlahbéng dengan alat penimbang
berulang-ulang hasilnya selalu menunjukkan 49 kg.

Kecuali itu, hakekat keandalan suatu alat ukurladdiamengacu kepada hasil yang
diperoleh bukan alat ukurnya itu sendiri. Kedadaalat ukur juga tidak berlaku
secara umum, ganti waktu atau ganti sampel kinongsudah dapat berubah
keandalannya. Suatu alat ukur yang teranddikiak otomatis sahih, dan keandalan
suatu alat ukur juga sangat statisTPK.

Menurut Embretson & Gorin (2001) validitas konstraklalah sentral untuk
menetapkan mutu tes. Secara tradisional, spesifika®s sering hanya samar-samar.
Pengembang tes membuat spesifikasi item yanggskal hanya berisi pertimbangan-
pertimbangan dari segi isi secara umum (sepertetppan ruang lingkup/topik area dan
ringkasan dari materi/isi) atau samar-samar menbgemn pengolahan derajat
pemrosesan berpikir (seperti abstrak melawan kfniBegitu keseluruhan spesifikasi

item dihasilkan, dilakukan review item oleh reviewatuk meyakinkan justifiabilas dari
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kunci jawaban dan menguji konten/isi item untukblagii isu penyetaraan dan mutu tes.
Metode-metode psikometrik diterapkan setelah itdrardbangkan. Statistika item dari uji
coba empiris menjadi sangat esensial untuk menantkkalitas item, terutama untuk
mengevaluasi bahwa proses-proses “konstrak-relévateh terukur. Secara umum item-
item yang tidak saling berkorelasi dengan item-itgamg lain tidak dipilih. Prosedur
tradisional yang standar tersebut sangat cocok atengaradigma validitas konstrak
menurut teori klasik.

Berdasarkan prinsip psikologi kognitif, hal pertanyang terpenting dalam
pemenuhan validitas konstrak suatu tes kemamphifita#a adalah adanya dukungan satu
set prinsip teoritis dari item-item tes yang akasusun. Kedua, suatu set standar yang
baru yang disusun harus didasarkan pada prinsagipripsikologi kognitif. Mengutip
pendapat Messick (1995) bahwa item-item yangsdisutidak sekedar cocok/sesuai
dengan kriteria/ukuran tradisional, seperti tingke@gulitan yang sesuai dan daya pembeda
yang tinggi, tetapi item-item tersebut juga dilddaa sebagai bagian juga relevan dengan
konstrak dari proses-proses kognitif. Ketiga, bahwsa yang disusun adalah untuk
mengindikasikan kecakapan atau untuk mendiagncsisarkpilan yang ada sehingga

memerlukan bermacam informasi baru tentang item-itang disusun.

A. MACAM-MACAM VALIDITAS
Kesahihan dapat ditinjau dari beberapa aspek, yakni

1. Kesahihan isi (Content validity)

Yang menjadi pertanyaan pokok yang berkdd@ngan kesahihan isi adalah:
“apakah sampel gugus alat ukur yang digunakadah represntatif?” Pertanyaan
tersebut muncul karena tujuan pengukuran adalatukumengetahui kemampuan atau
ranah tertentu pada diri subjek. Jika alat ukwseteut berupa alat tes, maka butir-butir
pertanyaan yang ada diharapkan mampu mencermikkenampuan subjek setelah ia
dikenai tes.

Karena dalam proses pembelajaran tujuan yang dit@g sudah dirumuskan
dalam bentuk kompetensi (SK dan KD), maka persogkrbergeser menjadi: apakah
item instrumen yang digunakan sudah mencerminkhnuh KD yang ditargetkan. Jika
tidak seluruh KD dapat diukur, maka pertanygyanmdalah: “apakah item instrumen

yang digunakan sudah mewakili seluruh KD yangrakbBukur. Jadi dalam hal ini
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berbicara tentang representasi butir soal.eifar tinjauannya dikembalikan kepada
KD yang ditargetkan, maka kesahihan isi juigalout Kesahihan KurikuleClrricular
validity).

Karena tujuan pengukuran juga untuk mengetatejauh mana kemampuan
seseorang ditinjau dari segi ranahnya, makauar representasi dapat diartikan dari
sisi kelengkapan ranalddmain yang akan diukur. Misalnya, jika yang akan diukur
kemampuan kognitif seseorang, dan berdasarleami-teori yang ada orang yang
bersangkutan harus sudah  memiliki kemampuamikbg mulai dari ingatan
(knowledgg sampai dengan evaluasievéluatior)) maka pokok-butir soal yang
digunakan dinyatakan terpenuhi kesahihan isinyauilagyang digunakan meliputi butir

soal jenjang ingatan, pemahaman, aplikasi, sinaintesis dan evaluasi.

2. Kesahihan konstruk (Construct validity)

Persoalan pokok yang dikaji dalam rangka pemenubaliditas konstruk adalah
pertanyaan mengenai: apakah hasil pengukberar-benar makna atau benar-benar
dapat diinterpretasikan, atau dengan kata laiakap alat ukur yang digunakan benar-
benar mampu mengukur. Jadi, adalah apakah setigjr Isoal sudah mencerminkan
indikator variabel yang hendak diukur. Jikaagetutir soal sudah mencerminkan
indikator dari kemampuan yang akan diukur makamatis hasil pengukuran yang
diperoleh benar-benar mengukur kemampuan agselvariabel yang diukur. Jadi
kalau ingin mengukur kemampuan kognitif anallASdalam mata pelajaran Biologi,
siswa yang benar-benar memiliki kemampuarsebut akan dapat mengerjakan
seluruh butir soal yang diujikan.

Dalam bidang psikologi, termasuk di dalamnya @isigi pendidikan, pemenuhan
pemenuhan kesahihan konstruk dikaitkan dengan siriabel yang akan diukur.
Dalam hal ini, aspek psikologi memiliki var@variabel yang bersifat abstrak.
Dengan demikian fenomenanya tidak dapat ditgmgkecara langsung melalui
pancaindera. Oleh karena itu perlu dicari intik#é indikan yang tepat agar variabel
tersebut benar-benar dapat diukur. Hal iranakmudah ditangkap jika dibandingkan
dengan Illmu Kimia. Fenomena reaksi kimia suliartpkap dengan pancaindera. Oleh
karena itu cara yang dapat ditempuh adalah mbeufilkan zat yang berfungsi sebagai
indikator. Zat indiator tersebut tidak akan ikutddeasi, namun akan berubah warnanya
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jika reaksi kimia sudah berlangsung. Dengan deanikita akan mengatakan bahwa zat
A sudah bereaksi dengan zat B karena warna zataiod sudah berubah.

Setelah variabel yang akan diukur dijabarkan daam indikator-indikatornya
barulah disusun pertanyaan-pertanyaan yang mndemminmasing-masing indikator
tersebut. Dengan demikian, alat uji akan meinikksahihan konstruk jika pokok-butir
soalnya mencerminkan indikator-indikator daririalael yang akan diukur, juga

ketepatan memilih indikator-indikator dari varibipang diukur.

3. Kesahihan dihubungkan dengan kriteria (Criterion-related validity)

Dalam hal ini untuk melihat kesahehan suatu allur justru dibandingkan
dengan alat ukur yang lain yang standar ataug yaaku sebagai patokan (kriteria).
Alat ukur yang kita buat dinyatakan memilikiedahihan yang tinggi jika hasil
pengukurannya menunjukkan Kkorelasi yang sapgsitif dengan hasil pengukuran
yang menggunakan alat ukur baku. Kesahihan ydemikian disebut kesahihan
concurrent
4. Kesahihan muka (face validity)

Kesahihan ini dibedakan menjadi dua. Pert@dalah kesahihan muka yang
hanya dilihat berdasar penampakan luarnyaalllyg, suatu butir soal mata pelajaran
Biologi tentang Klasifikasi mikroorganisme, makatibusoal tersebut dinyatakan
memenuhi kesahihan muka jika yang ditanyakdedah hal-hal yang menyangkut
klasifikasi organisme. Kedua, kesahihan ditinj@udasarkan pandangan orang yang
lebih ahli, dapat berarti ahli dalam ilmunya atau@li dari segi evaluasi atau dari segi
bahasa. Oleh karena itu, minta pendapat orang lebih ahli akan meningkatkan
kesahihan butir soal yang kita susun.

5. Kesahihan Antar Budaya (Cultural Validity)

Kesahihan alat ukur juga tercermin dari keseragamdaya tangkap subjek
terhadap alat ukur yang bersangkutan. Suatu tegimodel kasus harus menyajikan
kasus yang dipahami secara merata oleh palbgeks yang diukur. Seorang yang
memahami Biologi akan lebih terpandu mengerjakaal bahasa Inggris dengan kasus
Biologi daripada dengan kasus Sastra misal@nis-jenis tanaman tumpangsari
sudah tidak perlu dihafal oleh anak-anak yang gidili pedesaan, namun untuk anak

kota menjadi pekerjaan rumah tersendiri.
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Alat-alat ukur yang diadopsi dari luar negdrarus disimak benar apakah
pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalamnnyashiri faktor budaya. Tidak otomatis
bahwa alat ukur yang sudah teruji kesahihannyaah Inegeri dipertanyakan kembali
jika digunakan di dalam negeri.

Kesahihan alat ukur juga dapat dipenuhi dengaemipuat alat ukur sebaik
mungkin antara lain dengan cara :

1. Petunjuk mengerjakan harus jelas. Jika alatnyieursoal, maka perintahnya harus jelas
agar subjek uji mengerti apa yang harus dikerjak@mikian pula jika berupa
angket usahakan agar responden mengerti cara @amyia.

2. Struktur kalimat harus benar (lugas, komatiik dan kata-kata yang digunakan
sesuai dengan kemampuan subjek yang menjadasas

3. Konstruksi alat ukur harus memenuhi persgarasesuai dengan jenis alat ukurnya.
Misalnya alat ukur berupa tes obyektif/pilihganda harus memenuhi kaidah
pembuatan butir soal jenis tersebut. Maksudnyarsyaratan stem, kunci dan
pengecoh harus dipenuhi.

4. Pernyataan-pernyataannya jangan mendua arteniar orang yang lebih cerdas
cenderung tidak akan menjawabnya.

5. Cukup waktu untuk mengerjakan.

6. Alat ukur tidak terlalu panjang atau terlalu gek

7. Khusus alat ukur berupa alat tes juga memfpkdma hal berikut :

a. Tingkat kesukaran soal hendaknya disesuaikamgatekemampuan subjek uiji.
Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah ddaktterlalu sukar sehingga
mampu mebedakan mana yang pandai dan yang tidak.

b. Setiap butir soal benar-benar untuk mengukur rkebesilan belajar, jika tesnya
untuk mengukur keberhasilan belajar.

c. Butir-butir soal diurutkan dari yang termudah ¥a&ng paling sukar.

d. Jawaban jangan samapai ditemukenali oleh subjgk misal karena urutan
jawabannya terpola (tidak acak).

B. RELIABILITAS
Pengertian reliabilitas berkait dengan konsisteBsiatu alat ukur dinyatakan
reliable/andal bila memberikan hasil yang sama pdmbakali-kali pengulangan
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pengukuran. Reliabilitas berlaku pada tingkat spanangkat tes. Jadi tidak berlaku untuk
masing-masing item tes penyusun suatu perangkailala

Berkait dengan reliabilitas tes, Frisbie (2005) yatakan bahwa reliabilitas tes
asil belajar berbeda dengan reliabilitas tes ustlkksi karena tes hasil belajar memiliki
varians yang rendah manakala anak berhasil semaen dzelajarnya. Oleh karena itu
secara praktis Frieshie membuat tabel pembandiiigahantara interpretasi dalam situasi

Norm Referencé\R) danCriterion Reference.

Tabel 2. Comparative ideals for NR and CR interpretatiomaitons

Norm-Reference Criterion-Reference
Item difficulty Moderate Easy-to-hard
Item discrimination High positive Nonnegative
Score variability Maximize Non-issue
Error estimate High reliability coefficient| High cision consistency
index

Berdasarkan informasi pada Tabel 2 maka tes unargokur keberhasilan belajar
merupakan tes yang skornya diinterpretasikan daltunasicriterion-reference sehingga
item-itemnya memiliki tingkat kesulitan item ber\zsi dari mudah sampai sukar (sebagai
cerminan tingkat keberhasilan belajar) dan tidalefoanemiliki indeks daya beda yang
negatif (sebagai cerminan bahwa tidak ada testi gandas menjawab salah). Oleh karena
itu estimasi error didasarkan pada tingginya ind&kssistensi (indeks yang tinggi
menunjukkan semua testi pasti benar bila sudahabelsemua testi salah bila belum
belajar). Sebaliknya, tes untuk tujuan seleksiad&ts yang dapat memisahkan kelompok
yang lolos seleksi dan yang tidak lolos seleksiehOkarena itu, iterpretasinya dalam
situasi norm-reference sehingga item-itemnya memiliki indeks kesulitaang harus
moderate (sebagai cerminan bahwa kelompok ataslay) pasti dapat mengerjakan) dan
indeks daya beda harus tinggi (sebagai cerminaim ypat membedakan kelompok atas
dan bawah). Oleh karena itu, estimasir didasarkan pada tingkat tingginya reliabilitas
tes (indeks yang tes tinggi mencerminkan bahwa kemaerdas testi di dalam
kelompoknya semakin tinggi pula skor yang diperoiet).

Menurut Starket. al(2001), pemilihan item tes dalam prosedur pengegdoaites
menggunakan CTT umumnya didasarkan pada: (a) kekikaran item, dan (b) korelasi

skor item dan skor total atau disingkat korelasimittotal. Item yang memiliki korelasi
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item-total paling tinggi dipakai sebagai elementguas untuk membentuk suatu skala
dengan konsistensi internal tinggi guna memperlsesitbangamerror acak skor-skor tes.
Distribusi skor-skor tes total yang diperoleh dapangan dibandingkan dengan distribusi
yang diinginkan oleh pengembang tes. Sejumlah iteongkin perlu diganti untuk
memperoleh sedekat/semirip mungkin antara distribker total yang diinginkan dan
distribusi skor total yang diperoleh dari lapangamrmat-format paralel pada umumnya
diciptakan untuk memperoleh distribusi-distribukoistes yang identik. Kesamaan dari
nilai rata-rata, varians, daerror skor ditafsirkan sebagai bukti bahwa format tes-te
bersifat paralel.

Menurut Starket. al(2001), seharusnya langkah pertama sebelum pemutea
mulai, pengembang tes harus mempunyai suatu penaahgamg baik tentang konstrak
variabel (kemampuan) yang akan diukur. Mengaculg@est Nunnallyet. al, berdasarkan
"rule of thumb ia menyatakan bahwa lazimnya disepakati bahwayddarya item tes
yang harus dibuat sedikitnya dua kali dari banyakitgm tes final yang diperlukan.
Sejumlah besar item pilihan ganda diperlukan, jifamat-format ganda harus
dikembangkan. Item-item tersebut harus diteskaleldr dahulu menggunakan suatu
sampel yang serupa dengan populasi pelamar. Sampgang diacu selanjutnya sebagai
suatu sampel yang dijadikan pedoman saat kalibresiis besar, agar cukup untuk
menyediakan statistika item CTT yang stabil. Itéemi dengan korelasi item-total tinggi
harus tercakup di dalam tes karena item-item tetseteningkatkan konsistensi skala
internal (reliabilitas), dan hal seperti itu akarereduksistandard error pengukuran.
Kesulitan item (nilai p) juga harus dipertimbangkamtuk membuat suatu tes dengan
distribusi skor total yang diinginkan.

Untuk memperoleh distribusi skor skala yang diikgm dilakukan penggantian
item. Agar skalanya meningkat maka maka item dengém p yang rendah harus
digantikan dengan nilai p yang tinggi. Untuk menkeerl dampak penggantian item
terhadap reliabilitas skala, yakni dengan mencobaggantikan item-item yang memiliki
korelasi item-total yang rendah sebelum menghapemm-item yang memiliki daya
pembeda yang lebih tinggi. Dapat pula dalam pkakeberapa penyeimbangan konten/isi
juga diperlukan. Setelah dilakukan penggantian kiamudianalisis lagi.

Ada keterbatasan penggunaan pendekatan CTT (Starél, 2001). Pertama,
statistika CTT bergantung kepada subpopulasi penbrtgs. Berbeda grup penempuh tes

berbeda pula nilai rata-rata skor dari atributafaei yang diukur. Dengan demikian, para
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pengembang tes harus hati-hati ketika memilih shonmpieik kalibrasi item. Jika sampel-
sampel kalibrasi berbeda karakteristik/sifat dengampel operasional (sampel populasi
yang sesungguhnya sebagai target), properti-piopgikometri hasil pengukuran akan
berubah secara dramatis. Kedua, di dalam CTT, &&teppengukuran suatu tes (galat
baku ataustandard error pengukuran) secara implisit dirata-ratakan ke senavel
kemampuan yang diukur. Dengan demikian, ketepagaguykuran pada level-level skor
yang tertentu tidak dikenal/tidak diketahui. Oledrdna itu, dikembangkan analisis item
menggunakan teori respons item dtam response theoyRT).

Kegiatan mengkonstruksi tes menggunakan pendekB&iBnseperti halnya pada
penggunaan pendekatan CTT, penulis harus membaasaupai tiga kali banyaknya
item seperti yang diinginkan di dalam format fin®lalam IRT diperlukan sampel
kalibrasi heterogen yang besar. Model IRT yanghlédoimpleks, seperti model IRT untuk
skala politomus, memerlukan sampel lebih besarkumengestimasi parameter. Sebelum
mengestimasi parameter item, perlu untuk melakskatu analisis item menurut teori tes
klasik untuk menghapuskan item-item yang mempuslkar mendekati nihil (tidak atau
sedikit sekali yang dapat mengerjakan), tentu gaja yang demikian akan memiliki
korelasi-korelasi item-total negatif. Item ini akamenyebabkan permasalahan
konvergensi/pemusatan. Demikian pula item yang nueryga skor prefect, dimana untuk

tes pilihan ganda skor prefect adalah 1 untuk gédisti atayperson/case
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BAB IV
TEKNIK PENILAIAN

Teknik penilaian pendidikan ada bermacam-macam. ysohy tergolong tes bila
menyangkut benar salah dan nontes bila tidak meghkyarmenar salah. Grounlund (1998)
mengklasifikasikan teknik penilaian tes menjadi drapa kategori, yakni tes bentuk
pilihan, tes bentuk mengkonstruksi jawaban, danlgan yang diperluas. Tes bentuk
pilihan dapat berupa pilihan ganda, salah-benanjodehkan/memasangkan, tes bentuk
mengkonstruksi jawaban dapat berupa tes isianamrarstruktur, dan uraian terbuka,

asesmen yang diperluas dapat berupa proyek attafqiimr.

Dalam Buku panduan penilaian yang diterbitkan BStdRun 2008, teknik

penilaian untuk kelompok mata pelajaran teknolagilah sebagai berikut.

1. Tes tertulis. suatu teknik penilaian yang menuntut jawaban setartulis, baik
berupa pilihan atau isian. Tes yang jawabannyapaepilihan meliputi pilihan ganda,
benar-salah dan menjodohkan, sedangkan tes yaa@jaanya berupa isian berbentuk

isian singkat atau uraian

2. Observasi: atau pengamatan adalah teknik penilaian yang ukkk dengan
menggunakan indera secara langsung. Observasiukilakdengan menggunakan

pedoman observasi yang berisi sejumlah indikatolae yang akan diamati.

3. Tes Praktik: atau tes kinerja, adalah teknik penilaian yang menupeserta didik
mendemonstrasikan kemahirannya. Tes praktik dagaph tes tulis keterampilan, tes
identifikasi, tes simulasi dan tes petik kerja. Telss keterampilan digunakan untuk
mengukur keterampilan peserta didik yang diekskaesidalam kertas, misalnya
peserta didik diminta untuk membuat desain atautsakgambar. Dalam IPA,
kemampuan merancang eksperimen termasuk bagaimarancang rangkaian
peralatan yang digunakan termasuk contoh tes kalisrampilan. Tes identifikasi
dilakukan untuk mengukur kemahiran mengidentifikagisuatu hal berdasarkan
fenomena yang ditangkap melalui alat indera, mygsaimengetahui kerusakan mesin
berdasar suaranya, mengetahui nama preparat bebdgsagan benda yang dilihat di
bawah mikroskop. Tes simulasi digunakan untuk miemgkemahiran bersimulasi

memperagakan suatu tindakan tanpa menggunakan ateevbdkenda yang
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sesungguhnya. Tes petik kerja dipakai untuk mengkdmnahiran mendemonstrasikan
pekerjaan yang sesungguhnya seperti mendemosammasiira memasak, cara

menghidupkan mesin, atau cara menggunakan mikroskop

4. Penugasan: suatu teknik penilaian yang menuntut peserta dwifakukan kegiatan
tertentu di luar kegiatan pembelajaran di kelaswuBasan dapat diberikan dalam
bentuk individual atau kelompok. Penugasan ada Ymmgpa pekerjaan rumah atau
berupa proyek. Pekerjaan rumah adalah tugas yang Hdeselesaikan peserta didik di
luar kegiatan kelas, misalnya menyelesaikan sadldan melakukan latihan. Proyek
adalah suatu tugas yang melibatkan kegiatan pemgao, pelaksanaan, dan
pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam wdkttentu dan umumnya

menggunakan data lapangan.

5. TesLisan: dilaksanakan melalui komunikasi langsung tatap narkara peserta didik
dengan seorang atau beberapa penguji. Pertanyagavazban diberikan secara lisan

dan spontan. Tes jenis ini memerlukan daftar pgaam dan pedoman pensekoran.

6. Penilaian Portofolio: merupakan penilaian yang dilakukan dengan cara laneni
portofolio peserta didik. Portofolio adalah kumpulearya-karya peserta didik dalam
bidang tertentu yang diorganisasikan untuk mengetaimat, perkembangan, prestasi,

dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waddtentu.

7. Jurnal : merupakan catatan pendidik selama proses pemizlajgang berisi
informasi kekuatan dan kelemahan peserta didik ysargait dengan kinerja ataupun

sikap peserta didik yang dipaparkan secara degkript

8. Penilaian Diri : merupakan teknik penilaian dengan cara memintarfaediglik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya larkdengan kompetensi yang

menjadi tujuan pembelajaran

9. Penilaian Antarteman : merupakan teknik penilaian dengan cara memintarfaese
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangarahnya dalam berbagai hal.
Untuk itu perlu ada pedomanan penilaian antarteyagny memuat indikator prilaku

yang dinilai.

Rangkuman bentuk penilaian beserta bentuk instrogagedisajikan dalam
tabel berikut.
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Tabel 3. Klasifikasi teknik penilaian serta bentugtrumen

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
* Tes tertulis » Tes pilihan: pilihan ganda, ber-salah,
menjodohkan dll.
» Tes isian: isian singkat dan ura
Lembar observasi (lembar pengams

Tes tulis keterampile

Tes identifikasi

Tes simulasi

Tesuji petik kerje
Pekerjaan ruma

Proyel

Daftar pertanyas

Lembar penilaian portofol

» Observasi (pengamat:
» Tes praktik (tes kinerj,

» Penugasan individui
atau kelompo

» Tes lisal

» Penilaian portofoli

» Jurnal » Buku cacatan jurnal
» Penilaian dii » Kuesioner/lembar penilaian d
e Penilaian antartem * Lembar penilaian antarten

Dalam memilih teknik penilaian pendidik mempertimgkan (1) karakteristik kelompok mata
pelajaran, (2) rumusan kompetensi mata pelajasay Wikembangkan dalam silabus, dan (3)
rumusan indikator pencapaian setiap KD.
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BABV
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN

A.PENGEMBANGAN TES TERTULIS UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN

KOGNITIF
Tes tertulis untuk mengukur kemampuan kognitif adagibedakan untuk tujuan

mengukur kemampuan kognitif tingkat rendah (kemaanpmengetahui, memahami, dan
menerapkan), dan kemampuan kognitif tingkat tin@gienganalisis, mengevaluasi,
menyintesis, berimajinasi, dan mengkreasi). Bertaskterulis dapat berupa tes pilihan
(selected response tgsbaik berupa pilihan ganda, benar-salah, ataupanjodohkan,
serta bentuk mengisikan jawabasugply response tgsbaik berupa isian singkat, uraian
terstruktur/uraian objektif, dan uraian terbukpdn ended supply response)test

Item tes pilihan terdiri atas soal dan kunci jawglbsedangkan item bentuk mengisikan
jawaban terdiri atas soal beserta rubrik dan apgdoman penskoran. Item tes bentuk
uraian terbuka terdiri atas soal, rubric, dan pemlopenskoran.

Dilihat dari cara berpikir dalam menyelesaikan/gejekan soal, ada yang
bersifat konvergen, yakni mengarah ke suatu jawddmarar, yakni berupa item bentuk
pilihan, isian singkat, dan uraian objektif. Senagatada yang bersifat divergen, yakni
mengarah ke lebih dari satu jawaban yang sama-bama. Dalam hal ini adalah item
bentul uraian terbuka.

Sebagai contoh, suatu item meminta testi untukgerokakan tiga penyebab
gagal panen.

Pertanyaan: Kemukakan tiga penyebab terjadinyalgamy@en padi pada suatu

tempat!

Jawaban tiga jawaban merupakan variasi dari seawgbpn benar yang mungkin

yaitu:

1. Kemarau panjang sehingga air tidak tersedia

2. Terjadi kerusakan irigasi berupa bendungan jebduhgega air tidak tersedia
Terjadi serangan hama yang tidak dapat diatasi
Terjadi banjir yang merusak seluruh tanaman padi
Terjadi kelangkaan pupuk

Terjadi hujan abu dari letusan gunung bila daeraltgkat dengan gunung

N o g M w

Jawaban lain yang benar
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Dalam menyusun soal suatu item, harus memperhatkspek substansi,
konstruksi, dan bahasa. Persyaratan tersebut adat dliiketahui manakala diadakan
analisis secara kualitatif. Berikut ini disajikamrpyaratan masing-masing aspek tersebut
dalam bentuk soal pilihan ganda dan uraian. Untesktuk lainnya mahasiswa diharap

dapat menyusunnya sendiri.

Tabel 4. Aspek yang Harus Dipenuhi dalam Menyusaal Bilihan Ganda

ASPEK YANG DITELAAH NOMOR ITEM
1 2 3 ... |N

a. Aspek materi:
1) Butir soal sesuai indikator

2) Hanya ada satu kunci atau jawaban yang benar

3) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

4) Isi materi sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan

5) Pilihan benar-benar berfungsi, jika pilihan merupakan hasil

perhitungan, maka pengecoh berupa pilihan yang salah
rumus/salah hitung

b. Aspek konstruksi:

1) Pokok soal (stem) dirumuskan dengan jelas

2)  Rumusan soal dan pilihan dirumuskan dengan tegas

3)  Pokok soal tidak memberi petunjuk/mengarah kepada pilihan
jawaban yang benar

4)  Pokok soal tidak mengandung pernyataan negatif genda

5)  Bila terpaksa menggunakan kata negatif, maka harus
digarishawahi atau dicetak lain

6)  Pilihan jawaban homogeny

7)  Hindari adanya alternatif jawaban : "seluruh jawaban di atas
benar" atau "tak satu jawaban di atas yang benar" dan yang
sejenisnya

8)  Panjang alternatif /pilihan jawaban relatif sama, jangan ada
yang sangat panjang dan ada yang sangat pendek

9)  Pilihan jawaban dalam bentuk angka/waktu diurutkan.

10) Wacana, gambar, atau grafik benar-benar berfungsi

11) _ Antar butir tidak bergantung satu sama lain

c. Aspek bahasa:

1) Rumusan kalimat komunikatif

2) Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai
dengan jenis bahasanya

3) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian.

4) Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

5) Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat
menyinggung perasaan siswa.
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Tabel 5. Aspek yang Harus Dipenuh dalam Menyusail Smian

ASPEK YANG DITELAAH NOMOR ITEM

1 2 3

a. Aspek materi:

1) Butir soal sesuai indikator

Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan jelas

2)

3) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

4) Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang dan jenis
pendidikan

b. Aspek konstruksi:

1) Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya atau perintah
yang menuntut jawaban terurai.

2)  Ada petunjuk yang jelas cara mengerjakan/ menyelesaikan soal

3)  Ada pedoman penskorannya

4)  Tabel, grafik, diagram, kasus, atau yang sejenisnya bermakna
(jelas keterangannya atau ada hubungannya dengan masalah
yang ditanyakan.

5)  Butir soal tidak bergantung pada butir soal sebelumnya

c. Aspek bahasa:

1) Rumusan kalimat komunikatif

2)  Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai
dengan jenis bahasanya

3)  Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian.

4)  Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

5)  Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat
menyinggung perasaan siswa.

12)  Antar butir tidak bergantung satu sama lain

c. Aspek bahasa:

6) Rumusan kalimat komunikatif

7) Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai
dengan jenis bahasanya

8) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian.

9) Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

10) Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat
menyinggung perasaan siswa.

B. PENYUSUNAN INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF

Dalam menyusun angket harus memperhatikan skap g&kng digunakan.
Pengukuran sikap yang dapat digunakan misalnyayaebarikut.
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1. Skala Likert

Skala Likert merupakan suatu skala penilaian lumdengukur sikap dengan
skala ordinal. Rentangan yang dipilih dari yangngat positif sampai sangat negatif,
misal dengan alternatif pilihan mulai dari sangatugl (SS), setuju (S), ragu-ragu (R),
tidak setuju (T), dan sangat tidak setuju (Sf@pat pula dari yang tidak pernah sampai
yang selalu siswa lakukan sehingga rentangannyai mehgan tidak pernah (TP), jarang
(J), sering (S), hampir selalu (HS), dan selalu (S)

Dalam menyusun skala Likert sangat tergantung kgwam penilai/penyusun
angket dalam  merumuskan difinisi variabel yangkdr, merumuskan dimensinya
(apakah bersifat multidimensi) dan merumuskan miknya. Jika indikatornya sudah
dirumuskan kemudian disusun penyataannya. Misaingi diukur bagaimana persepsi
peserta didik terhadap kemandirian dalam belajantuk itu harus dicari indikator-
indikator yang relevan. Misal diperoleldikator yang di antaranya tentang:

a. Keterlibatan orang lain dalam penetapan waktu ae(@jitem).
b. Keterlibatan orang lain dalam mencari sumber ag¢laiem).

Cc. dst.

Kemudian dibuat daftar pertanyaan sebagai berikut :

NaMa SISWA: ..ccoeeeeeeeeveeeee e NOmor presensi: ........ccceuen..
Setujukah Anda terhadap pernyataan di bawah ini?
Bila sangat setuju beri tanda V pada kolom pili&8) bila hanya setuju beri tanda
V pada kolom pilihan S, bila netral atau ragu Hhenda V pada kolom pilihan R,
bila tidak setuju beri tanda V pada kolom pilihgnd@n bila sangat tidak setuju beri
tanda V pada kolom pilihan TS!

No. Pernyataan Pilihan
ST|T|R|S|SS
1 Saya belajar bila ada teman mengajak saya uetakab
2 Saya belajar dengan sungguh-sungguh bila akanladgan
3 Saya mencari bahan di perpustakaan bila ada tlagaguru
4, dst.
Catatan:

Bila pernyataan bersifat positif maka pilihan SBedi skor 5 dan pilihan STS diberi
skor 1. Bila pernyataan bersifat negative sebgékn
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2. Skala Perbedaan Semantik/Skala Berdeferensiasi Sematik

Skala perbedaan semantik/skala berdeferensiasns&maerupakan suatu model
skala dengan meletakkan suatu rentangan di ardaeea kata atau ide yang berlawanan,
sehingga berupa skala perbedaan sematik. Modial g&ag bipolar ini sangat baik untuk
mengungkap unsur  evaluasi (baik/buruk, bersih/kotojujur/tidak  jujur,
menguntungkan/merugikan dan sejenisnya), atau umbekigungkap unsur potensi
(besar/kecil, kuat/lemah, berat/ringan, dan  sejg@), ataupun unsur aktivitas
(aktif/pasif, cepat/lambat, loyal/tak loyal, permuérhatian/tak acuh).

Pasangan ajektif tersebut harus dicari yang sederajan konsep atau obyek
yang akan diukur. Pasangan ajektif tersebut peitji secara empiris, yaitu dengan
terlebih dahulu mencari dua kelompok yang benaeb@no dan yang benar-benar anti
terhadap hal tersebut. Pasangan ajektif yang bmsraar dapat membedakan antara
kedua kelompok tersebut dapat dipakai, dan ytakg dapat membedakan yakni baik
kelompok pro dan anti sama-sama memilih titikgedn (ragu-ragu) dibuang. Dalam
penskorannya, semakin ke arah yang positif semb&sar, dan skor total merupakan
penjumlahan skor setiap pasangan ajektif.

Misalnya, ingin mengetahui bagaimana persepsi msisiva terhadap mata
kuliah yang diampunya.

Contoh:
Nama Siswa: .......ccccevvvvvivvvnnninnnn, NO Presensi: ......cccvveeveevvinnn coveieeenn

Menurut Anda bagaimanakah pembelajaran Matematéay ysaya selenggarakan
selama tengah semester ini?

Perhatikan contoh berikut ini.

Menarik .X Membosankan

Karena Anda memberi tanda silang pada posisi d& &rarti menurut Anda
pelajaran Matematika yang telah diselenggarakamseketengah semester menarik

Sebaliknya kalau Anda menyilang sebagai berikut.

Menarik X Membosankan
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Berarti menurut Anda pelajaran Matematika yanghtediselenggarakan selama
setengah semester sangat membosankan.

Pembelajaran Biologi yang telah berjalan dalarerggth semester |

Menarik . : : : . Membosankan
Mudah . : : : . Sukar

Ringan . : . : . Berat
Menguntungkan . . . . . Merugikan
Bermanfaat : . . : . Merugikan
Menantang . : . : . Tidak menantang
Mengasyikkan . . . . . Menjemukan

3. Skala Thurstone

Tahapan dalam pengembangan instrumen skala sikaakaéeskala Thurstone

adalah sebagai berikut.

a. Pengembangan daftar pernyataan yang ditawarkan padelis yakni dengan
menyusun minimal 50 pernyataan dari yang sangatifpggmpai sangat negatif yang
berkait dengan mata pelajaran Biologi.

b. Menyiapkan anggota panelis, misalnya dengan mersdkurang-kurangnya 80 guru
biologi atau mahasiswa yang menempuh program Pigadi@iologi.

c. Meminta panelis untuk memberik-an skor terhadapsg@ernyataan yang ditawarkan.
Meminta panelis untuk memberikan skor sangat renddfadap pernyataan yang
bersifat negatif dan skor yang sangat tinggi unpeknyataan yang sangat positif.
Kisaran skor 1 sampai 11.

Contoh:

Berikut ini pernyataan-pernyataan yang berkait dengidang Biologi. Bila suatu

pernyataan dinilai positif di beri skor besar, segkan bila negatif diberi skor kecil.

Skor untuk pernyataan yang paling positif 11, sgllan skor untuk penyataan yang

paling negatif diberi skor 1.

Pilihan skor

No Pernyataan

1[2[3[ 4] 5] 6] 7 § dicp1
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1 Menguasai bidang biologi dengan baik sangat
mendukung wirausaha di masa depan
2. Berusaha di bidang yang ada hubungannya denhgan

biologi merupakan usaha yang sia-sia

3. Keahlian dalam bidang biologi memiliki prospgng
baik sepanjang yang bersangkutan menekuninya
dengan sungguh-sungguh

4. Biologi tidak bedanya dengan mata pelajaran yaing
di sekolah

Dst

d. Langkah selanjutnya menghitung nilai median untag pernyataan berdasarkan skor
yang diberikan panelis

e. Menghitung nilai kuartil (dan Q) dan deviasi kuartil (€Q;) untuk tiap pernyataan
berdasarkan skor yang diberikan panelis (dengamguerakan program excel).

f.  Memilih pernyataan yang memenuhi syarat.
Menyisakan 15 sampai 20 pernyataan yang bersifatifpmetral, sampai yang negatif
dengan cara membuang pernyataan yang memilikidehaasi kuartil yang besar.

g. Menentukan besarnya skor untuk setiap peragata
Skor tiap pernyataan merupakan besarnya mediandiaagkan oleh panelis

Contoh:

No. Pernyataan Skor
Menguasai bidang biologi dengan baik sangat mendukung wirausaha di masa depan 10,5
Berusaha di bidang yang ada hubungannya dengan biologi merupakan usaha yang sia-sia 1,2

Keahlian dalam bidang biologi memiliki prospek yang baik sepanjang yang bersangkutan | 5,75
menekuni dengan dengan sungguh-sungguh

4 | Biologi tidak bedanya dengan mata pelajaran yang lain di sekolah 6,5

dst.

h. Menyiapkan angket siap dipakai

Contoh sajian

Pilinlah dengan cara membubuhkan tanda X pada kolom TS jika Anda tidak setuju dan pada kolom S
jika setuju terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini!

Contoh:
Pilihan
No. Pernyataan TS 5
1 Bidang biologi menjamin masa depan X

Artinya: Anda setuju bidang biologi menjamin masa depan wirausaha di bidang tersebut.
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Berikut ini daftar pernyataan yang harus Anda pilih!

Pilihan

No. Pernyataan TS 3

1 | Menguasai bidang biologi dengan baik sangat mendukung wirausaha di masa depan

2 | Berusaha di bidang yang ada hubungannya dengan biologi merupakan usaha yang
sia-sia

3 | Keahlian dalam bidang biologi memiliki prospek yang baik sepanjang yang
bersangkutan menekuni dengan sungguh-sungguh

4 | Biologi tidak bedanya dengan mata pelajaran yang lain di sekolah

Dst.

4. Lembar Observasi/L embar Penilaian Antarteman (Peer Assessment)
Lembar observasi dapat digunakan untuk melihatpsipaeserta didik selama

kegiatan berlangsung. Dalam hal ini perlu dikembang indikator kegiatan yang
bersangkutan. Lembar ini juga dapat dikembangkapagse instrument penilaian
antarteman. Misalnya kerja kelompok mengerjakagidtan lab digunakan lembar

observasi sebagai berikut.

a. Contoh Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok

Nilailah setiap anggota dalam kelompok Anda! Berilah nilai 10 bila sangat baik, sebaliknya berilah nilai
0 bila sangat jelek! Selanjutnya jumlahkan hasil penilaian Anda untuk memperoleh nilai masing-masing
anggota dalam kelompok Anda!

No. Nama Nomor Hal yang dinilai
Presensi 1121314 |5 |Jumlah
1
2
3
Dst
Keterangan:
No. Hal yang dinilai
1 Mendengarkan dengan perhatian penuh saat temannya berbicara,
2 mengajukan usul, atau memberikan arahan tentang tugas yang harus diselesaikan
3 Menyambut baik terhadap tugas yang diberikan kepadanya
4 Menyelesaikan tugas dengan baik dan sesuai waktu yang ditetapkan
5 Menegur dengan sopan bila ada temannya yang tidak serius dalam berkerja




58
Dr. Bambang Subali, M.S.

C. PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA

Penilaian kinerja adalah penilaian yang memfokuskspek keterampilan yang
berkait dengan ranah psikomotor yang dapat didetrasiisan oleh peserta didik. Dilihat
dari kinerja atau kemampuan yang didemonstrasikiaeyja dapat digradasi dari kinerja
yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Kamerang paling rendah misalnya
kemampuan siswa mampu menjawab saat ditanya besanapg kembalian jika
membayar dengan mata uang yang nilainya lebih bsamharga barang. Kinerja agak
tinggi misalnya siswa diminta mendemonstrasikanatme@ uang yang harus ia
kembalikan menggunakan mata uang yang sesunggukimaxja yang lebih tinggi lagi
misalnya siswa diminta bersimulasi dengan pasanganmendemonstrasikan besarnya
uang kembalian menggunakan mata uang yang sesunggdiengan nilai yang berbeda-
beda, dan kinerja yang sangat tinggi jika siswa marberbelanja di toko dengan
membawa sejumlah uang dan memperoleh uang kemiseédmmuang sebesar nilai uang
yang dibawa dikurangi harga barang yang dibelinya.

Dalam konteks di atas, maka kinerja mencakup rak@initif dan sekaligus
mencerminkan ranah psikomotor. Ranah kognitif dddlagkat kebenaran dari aspek
berpikir yang mendasari tindakannya, dan keteranpil psikomotor yang
didemonstrasikan berupa kemampuan membedakan aragesasuai dengan nilainya dan
memilih mata uang yang sesuai/lebih besar darishbagang saat ia sebagai pembeli, dan
memilih mata uang yang nilainya sama dengan niemgpmbalian saat ia berperan
sebagai penjual. Dengan kata lain aspek psikomo&myangkut penguasan prosedur.
Akan tetapi, dapat pula aspek psikomotor dapataiidari produk yang dihasilkan oleh
suatu tindakan tertentu yang dilakukan pesertkdienilaian terhadap prosedur berarti
lebih mengarah kepada aktualisasi aspek psikonyatay ditampilkan dalam suatu kinerja
(performancé

Dari taksonomi ranah psikomotor dapat diidentifikas bahwa ada aspek dari
ranah psikomotor yang murni sebagai gerak bagiaumhtaan kemampuan fisik tubuh dan
ada pula gerak dari bagian tubuh yang berkait dermgamakaian alat. Gerak yang
dilakukan juga ada gerak yang tidak dipelajari wagerak refleks, dan gerak yang
dipelajari. Gerak yang dipelajari ada yang berupeak) yang sederhana dan ada pula
gerak yang kompleks.

Penguasaan teoretik tentang suatu prosedur punSateson dimasukkan sebagai

aspek dari ranah psikomotor yakni termasuk dalasmakan untuk berperan aktif dalam
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melakukan aktivitas motorik. Oleh karena itu, dala@mbelajaran motorik, tahapan yang
ditempuh adalah penguasaan teori tentang tekndéépo yang berupa tahapan-tahapan
dalam melakukan aktivitas, dilanjutkan dengan aléi& berupa latihan untuk menguasai
suatu teknik/prosedur yang dipelajari, dan otoraatisintuk menguasai teknik secara
terlatih dan spontan.

Sebagai contoh agar seseorang mampu bermain teakia ia harus menguasai
berbagai teori tentang teknik baik yang berkait gden teknik memukul dan
mengembalikan bola serta peraturan bermain teKeisiwudian melalui tahapan artikulasi
ia berlatih berlatih cara memukul, mengembalikala bdan menerapkan aturan bermain.
Selanjutnya melalui tahapan otomatisasi ia harudatiie berulang-ulang dfilling),
termasuk uji coba, dan bertanding, sehingga ia tdaygdakukan gerak-gerak otomatis
dalam memukul dan mengembalikan bola, serta marapudin secara sportif.

Penilaian terhadap prosedur dilakukan dengannpieainigan: (1) tidak ada produk
yang bisa dinilai, (2) prosedurnya memiliki langkahgkah yang urut dan dapat diamati,
(3) langkah-langkah yang benar dari suatu prosedemunjukkan suatu keberhasilan,
dan/atau (4) analisis terhadap prossedur dapatnglatkan mutu produk. Penilaian
terhadap produk dilakukan dengan pertimbanganbéieda prosedur berbeda produk,
(2) prosedur sudah dikuasai, (3) prosedurnya tatkgdat dinilai, (4) prosedur tidak perlu
dinilai (misalnya pekerjaan rumah), dan/atau (5dpk memiliki kejelasan aspek yang

dinilai

PENGEMBANGAN ITEM TESKINERJA

1. Pengembangan Item TesKinerja untuk Penguasaan Prosedur
Untuk mengembangkan item tes kinerja dalam benfprkbsedur harus
memperhatikan hal-hal berikut.

a. Menyesuaikan dengan jenis kineperfformanceyang harus ditampilkan, apakah
merupakan gerak dasar yang fundamental, kemampeeptual, kemampuan
fisik, gerak terlatih ataukah gerak yang mengelkskaa komunikasi.

b. Menyesuaikan dengan tehnik penilaian yang dipylgitu:

1) tes identifikasi untuk mengukur kinerja seseoratas @asar tanda-tanda atau
sinyal yang diberikan saat diberikan tes.
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2) tes simulasi untuk mengukur kinerja dalam situasigymirip dengan situasi
yang sebenarnya.

3) uji petik kerja vork sampeltes) untuk mengukur kinerja dalam situasi yang
sebenarnya.

Menyusun rubrik/pedoman penskoran

Di dalam penyusunan rubrik/pedoman penskoran atber@ea hal yang perlu

diperhatikan tergantung pada bentuk instrumen.

1) Tes identifikasi: (a) menentukan jenis kemampuanedd yang akan
diidentifikasi, (b) menentukan banyaknya hal/asgakg akan diidentifikasi,
dan (c) membuat rubrik untuk penskoran yang dilapgitengan kategorisasi
keberhasilan identifikasi.

2) Uiji petik kerja/simulasi: (a) mengidentifikaaspek kinerja yang diskor, (b)
menentukan model skala yang dipakai untuk menyefakmi skala penilaian
(rating scalg atau daftar cekchecklist), dan (c) membuat rubrik penskoran

yang dilengkapi dengan kategorisasi keberhasilaerja.

2. Pengembangan Item TesKinerja untuk Penguasaan Produk

Untuk mengembangkan item tes kinerja dalam bentngpasan produk maka

harus memperhatikan hal-hal berikut.

a. Menyesuaikan dengan jenis produk yang harus dik@asilapakah produk dua

dimensi ataukah produk tiga dimensi.

b. Memperhatikan tehnik penilaian yang dipakai, yaitu

C.

1) Tes tertulis paper and penci test untuk menilai produk dua dimensi yang
divjudkan dalam bentuk sketsa, tulisan, gambarisduk atau bentuk dua
dimensi lainnya.

2) Penugasan produk tiga dimensi untuk menilai protigh dimensi yang
diujudkan dalam bentuk rangkaian, pahatan, danysrdda dimensi lainnya.

Menyusun rubrik/pedoman penskoran

Di dalam penyusunan rubrik/pedoman penskoran atber@ea hal yang perlu

diperhatikan tergantung pada bentuk instrumen.

1) Tes paper and pencil (a) menentukan cara penskoran secara holistik ata
analitik, (b) menentukan aspek-aspek yang dinileuakata kunci, (c)

menentukan bobot skor, dan (d) menentukan klasififgaringkat penilaian.
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2) Penugasan produk tiga dimensi: (a) menentukan appettuk yang akan
dinilai, (b) menentukan bobot skor, dan (c) menkautuklasifikasi peringkat

penilaian.

a. Contoh Instrumen Pengukuran Kinerja untuk ranah Kognitif
1) Pengukuran Aspek komunikasi

(a) Lembar Observasi untuk Kinerja Umum (Ben@ilteck List

Lembar observasi untuk kinerja umum dari aspeknkdglalam bentukcheck list
berarti performan yang benar harus muncul dalanydrad diamati.

No. Nama Siswa Nomor Aspek yang Diukur
presensi 1 2 |3 |4 |5 Jmih

1

2

3

dst.

Aspek yang dinilai:

1. Pertanyaan mengungkap kemampuan berpikir
2. Penjelasan lengkap dan jelas

3. Argumen logis dan kuat

4. Saran jelas dan logis

5. Bahasa baik/benar

Catatan: Beri skor 1 untuk setiap aspek jika sesuai

(b) Lembar Observasi untuk Kinerja Diskusi Kelomfg#ntukRating Scale

NaMA:: i NOMOr PreSensi & .....ccccovvvvvuviiiiiiiiinnns
No. Aspek yang Diukur Skala
11213

1 | Pola berpikir saat menyampaikan informasi/pendapat

2 | Pola berpikir saat memberikan argumentasi

3 | Pola berpikir saat memberikan kritikan

4 | Kejelasan fokus dan arah pertanyaan

5 | Kemampuan dalam berbicara (dalam memberikan informasi, berpendapat,
berargumentasi)

6 | Penguasan bahasa (saat menyampaikan informasi, kritikan, ataupun argumentasi)
Jumlah skor
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Rubrik:
Aspek 1: pola berpikir saat menyampaikan informasi
1 = sulit dimengerti dan dipaparkan dengan tidak runtut/teratur
2 = dapat dimengerti tetapi tidak dipaparkan secara runtut/teratur
3 = dipaparkan secara runtut/teratur dan mudah dimengerti
Aspek 2: pola berpikir saat menyampaikan argumentasi
1 = sulit dimengerti dan dipaparkan dengan tidak runtut/teratur
2 = dapat dimengerti tetapi tidak dipaparkan secara runtut/teratur
3 = dipaparkan secara runtut/teratur dan mudah dimengerti
Aspek 3: pola berpikir saat menyampaikan kritik
1 = sulit dimengerti dan dipaparkan dengan tidak runtut/teratur
2 = dapat dimengerti tetapi tidak dipaparkan secara runtut/teratur
3 = dipaparkan secara runtut/teratur dan mudah dimengerti
Aspek 5: kemampuan berbicara
1 = tergagap-gagap, sulit berbicara
2 = kalimat diganti/diulang
3 = lancer
Aspek 6: Penguasaan bahasa
1 = tidak menggunakan EYD
2 = menggunakan EYD tetapi tidak komunikatif (tidak jelas subjek predikatnya)
3 = menggunakan EYD dan komunikatif (jelas subjek predikatnya)

2. Contoh Instrumen untuk Pengukuran Kinerja étsitor

Misalnya akan mengukur kinerja keterampilan dengamerintahkan peserta didik
menggunakan neraca, maka langkah pertama invat#ais langkah-langkah yanag harus
dikerjakan jika seseorang menggunakan neraca untrkimbang suatu benda. Setelah
diinventarisasi langkah/tahapannya misalnya diérblsil sebagai betrikut.

a. Mengecek posisi kedua meja neraca

b. Mengatur kembali posisi kedua meja neraca jdkakt dalam posisi seimbang

c. Memilih anak neraca sesuai dengan hasil pemgakygang diinginkan

d. Meletakkan anak neraca pada meja neraca pada teyapat

e. Memasukkan bbarang yang ditimbang sedikit desedikit ke dalam wadah
sampai ujung meja benda dan ujung meja anak neaaca tingginya.

f. Menambah atau mengurangi sehingga ujung megcaeyang berhadap-hadapan
sama tingginya.

g. Mengecek kembali dengan ditunggu bahwa kedumgujmeja neraca yar
berhadap-hadapan benar-benar sama tingginya

h. Menurunkan dengan hati-hati wadah neraca yangi bbemsla yang ditimbagng.

I. Menurunkan anak timbangan dari mja neraca.

a. Lembar observasi bentakeck list
Bila keterampilan menimbang menggunakan neraca dkawmat dalam bentuk

check list maka dapat dibuat sajian sebagai berikut.
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NaMa: NOMOI PreSeNnSi & ..oovveveeveeeeeee e

Catatan:

Berl

Mengecek posisi kedua meja neraca dalam posisi seimbang

Mengatur kembali posisi kedua meja neraca jika tidak dalam posisi seimbang dengan
menambah beban di salah satu meja sampai posisi seimbang

Memilih anak neraca seberat 1 kg

Meletakkan anak neraca pada meja neraca pada tempatnya

Memasukkan beras sedikit demi sedikit ke dalam wadah sampai ujung meja benda dan ujung
meja anak neraca sama tingginya.

Menambah atau mengurangi dengan hati-hati beras pada wadah sampai ujung meja neraca yang
berhadap-hadapan sama tingginya.

Mengecek kembali dengan ditunggu bahwa kedua ujung meja neraca yang berhadap-
hadapan benar-benar sama tingginya

Menurunkan dengan hati-hati wadah neraca yang berisi beras, dan menuangkan beras kedalam
kantung plastik yang telah disediakan.

Menurunkan anak timbangan dari meja neraca.

tanda V untuk setiap kinerja berikut ini! yang dinyatakan benar dari setiap tindakan yang

dilakukan siswa untuk melakukan penimbangan beras seberat 1 kg!

b. Lembar Observasi Bentuk Rating Scale

NaMA e NOMOr PreSeNnSi & ..oovveveei e

1

1

Catatan:

3

3

1.Li

4 a.  Cara mengontrol bahwa posisi kedua meja neraca sudah seimbang

4 b.  Cara memilih anak timbangan sesuai dengan berat benda yang diinginkan.

4 c.  Cara meletakkan anak timbangan pada meja neraca.

4 d. Cara memasukkan benda yang akan ditimbang ke dalam wadah

4 e. Cara menambah atau mengurangi benda yang ditimbang agar kedua
meja neraca pada posisi setimbang.

4 f. ~ Cara mengontrol posisi kedua meja/bagian neraca setelah diberi anak
timbangan dan di sisi lain diberi benda yang ditimbang benar-benar sudah
setimbang.

4 g. Cara mengambil wadah untuk menuangkan/mengambil benda yang
ditimbang

4 h.  Cara menuang/mewadahi benda yang telah selesai ditimbang dengan
wadah yang telah disediakan.

4 i.  Cara mengambil anak neraca dari meja neraca.

ngkari angka 5 jika sangat tepat, angka 4 jika tepat, angka 3 jika agak tepat, angka 2 jika

tidak tepat dan angka 1 jika sangat tidak tepat.
2.Agar lebih objektif dibuat kriteria untuk tiap butir yang direntang mulai dari skala 1
sampai 4 tersebut.
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BAB VII
PENGOLAHAN SKOR

A. CARA PEMBERIAN SKOR

Sebelum skor diolah menjadi nilai, terlebih duluusaditentukan bagaimana cara
pemberian skornya. Apakah betul mengerjakan suatin $oal akan mendapat skor 1,
sehingga betul 57 butir soal mendapat skor 57, tadal demikian ?

Cara pemberian skor dapat dibedakan atas dasaukbdmitir soal yang

digunakan.

1. Cara Pemberian Skor Hasil Ujian Bentuk Uraian
Pemberian skor terhadap hasil pekerjaan suatu ladal bentuk uraian
didasarkan pada beberapa aspek yang harus dimancdl&lam jawaban, kemudian
bagaimana bobot tiap aspek.
Contoh:
Jelaskan cara-cara menggunakan termometer badainraehgukur suhu pasien !
Misalkan setelah dibuat kuncinya diperoleh kunbiegmi berikut :

Kunci : Langkah penggunaan termometer badan Bgbot

a. Termometer dokeluarkan dari tempatnya denganemang bagian ujung yang tidak 1

terdapat air raksa

b. Posisi air raksa diturunkan pada skala teremf#alyan cara mengayunkan termometer 1
dengan cepat dari atas ke bawah, dan posisi tasegdnmemegang tetap pada ujung yang

tidak terdapat air raksanya

c. Melakukan pengecekan apakah air raksa sudatdpeala ujung penam-pungnya. 1
d. Minta ijin kepada pasien untuk mengukur suhwlkutya 1
e. Memasang termometer pada bagian tubuh yangpadikg sedikit 3 menit 1

f. Mengambil termometer dari tubuh pasien dengamptenemegang bagian ujung yanhg

tidak ada air raksanya 1

[ NEY

g. Memabaca tinggi air raksa dengan posisi mataasgjengan permukaan cairan air raksa.

Setelah dicocokkan dengan kunci dapat dihitunggaes&or yang diperoleh oleh

peserta uji. Selanjutnya skor yang diperoleh b#anversi ke dalam nilai.
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Jika butir-butir soal yang digunakan memiliki bob@ng berbeda-beda, para
peserta ujian dapat diberi informasi berapa babpthiutir soal. Dengan mengetahui bobot
masing-masing butir soal, peserta ujian dapat nierbiitir soal yang mana yang akan
diselesaikan terlebih dulu. Misal, butir soal peréadicantumkan bobotnya sebesar 10,

butir soal kedua 5, butir soal ketiga 6, dan ssteya.

2. Cara Pemberian Skor Hasil Ujian Bentuk Obyektif.
Pemberian skor soal bentuk obyektif, ada dua cara :
a. Setiap jawaban yang benar dari suatu butir dib&lri skor satu, sehingga skor total
akan sama dengan jumlah seluruh jawaban yang benar.
b. Memperhatikan adanya peluang terjadinya tebaksmmgan demikian, skor yang
diperoleh sama dengan jumlah jawaban yang benay gikoreksi dengan besarnya

tebakan.

B. CARA MENGUBAH/MENGOLAH/MENGKONVERSI SKOR MENJADI
NILAI

Ada dua cara mengubah atau mengolah skor menjdaii ®ertama, cara
pengolahan nilai dengan menggunakan acuan patt&arkidteria, yang biasa dikenal
dengan namé&Penilaian Acuan Patokan (Criterion Referenced EvaluatipnKarena
dalam menentukan nilai akhir terhadap seorang t@esgian, dilakukan dengan cara
membandingkan skor mentah dengan patokan ataui&ntang telah ditetapkan telebih
dahulu, maka sifatnya absolut, sehingga seringodideenilaian Absolut. Kedua, cara
pengolahan nilai dengan menggunakan acuan normayidsa disebut dengdtenilaian
Acuan Norma (Norm Referenced EvaluatibnPada acara ini, penilaian akhir terhadap
seorang peserta ujian, dibandingkan dengan presgasuh peserta ujian dengan kaidah
distribusi normal. Dengan cara ini akan dapat dilitkkedudukan siswa di dalam
kelompoknya.

Sistem PAP dapat diterapkan secara luas, baik umtekiberikan penilaian
prasarat, penilaian penempatan, penilaian formatdupun penilaian diagnostik..
Pertimbangan yang digunakan yaitu bahwa seseorig memiliki kemampuan prasarat
minimal agar ia dapat mengikuti proses belajar-rag@rgselanjutnya, demikian pula
seseoranghanya dapat mengikuti proses belajar qaerg@abila ia berada pada posisi

yang benar-benar sesuai dengan kemampuan yangkdifdgéseorang harus diremidiasi,



66
Dr. Bambang Subali, M.S.

jika ternyata tidak dapat menampilkan perubahaiaer sebagaimana yang ditargetkan
dalam TIK. Sebaliknya sitem PAN akan lebih tep#n jidigunakan dalam penilaian
subsumatif dan sumatf, dengan pertimbangan, babwan penilaian subsumatif dan
sumatif adalah untuk melihat bagaimana posisi sasgosetelah ia mengikuti suatu
program. Namun demikian, dalam kurikulum yang dakan di Indonesia, seperti
kurikulum 1984 SMA ataupun kurikulum untuk sekolatenengah lainya, ditegaskan
bahwa sistem penilaian yang digunakan adalah berdastem PAP atau sistem mutlak
(absolu). Yang perlu diperhatikan adalah sepanjang ingrugang digunakan memenubhi
syarat agar data yang diperoleh dapat diolah desgtem PAP, kiranya bukan menjadi
masalah.
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BAB VIII
TINDAK LANJUT HASIL PENILAIAN

Seorang guru wajib melakukan tindak lanjut setealesai melakukan penilaian
karena gurulah yang menyusun dan melaksanakangonqgembelajaran. Ada dua macam
tindak lanjut, yakni menggunakan prinsgssessment for learnindan assessment of

learning.

a. Assessment for learning

Dalam konteksassessment for learninghaka guru wajib menggunakan hasil
penilaian untuk meninjau ulang program pembelajgyan Dalam konteks formatif
berarti hasil penilaian digunakan untuk meninjaanglapakah strategi, media, metode,
sumber belajar, dan teknik asesmen yang digunakdethsmendukung pencapaian KD
yang ditargetkan.

Dalam konteks penempatgpldacement tidak lanjut yang dilakukan guru adalah
menempatkan peserta didik sesuai dengan hasil kersgu kemampuan yang
diperoleh. Dalam hal ini, guru akan dapat mendudokknana peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi dan mana pula pendiddngy memiliki kemampuan
rendah.

Dalam konteks penguasaan prerekuisit, guru harusinckklanjuti dengan
memberikan layanan pembelajaran bagi peserta datilg tidak menguasai prerekuisit
yang ditetapkan, agar peserta didik tidak mengalasulitan untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Dalam konteks sumatif, guru harus menindaklanjetighn memberikan remediasi
bila peserta didik gagal menguasai KD yang bersatagk Dalam hal ini diperlukan
kajian yang mendalam sebelum guru memberikan layestaediasi.

b. Assessment of learning
Dalam konteks assessment of learningnaka evaluasi dilakukan terhadap
keberhasilan peserta didik setelah seleai mengdugtu program pembelajaran yang
diselenggarakan. Dalam hal ini harus diartikan lElgeru adalah penyusun program,

pelaksana program dan dengan demikian harus melaledaluasi program. Dalam hal
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ini, evaluasi program dapat dilihat dari tingkatlgif dan efisiensinya strategi/metode,
sumber belajar, dan teknik penilaian yang dirancang

Karena peserta program sudah selesai dalam menguaiti program, maka
tinjauan dalam kontekassessment of learnirdifokuskan kepada peninjauan program
pembelajaran yang telah disusun secara keselurubaik, dalam bentuk silabus
meupun RPP. Dengan demikian, ada kemungkinan gemparbaiki silabus dan/atau
RPP, dan ada pula kemungkinan guru tidak memperbagbus dan/atau RPP bila
hasil akhir dari penilaian menunjukkan hasil yargnggembirakan.

Namun demikian harus diingat, karena Standar yategagkan dimungkinkan
untuk ditingkatkan, maka guru dapat membenahi gildengan meningkatkan kualitas
SK dan/atau KD dan/atau indikator.
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BAB IX
PROGRAM REMEDIASI DAN PENGAYAAN

B. Prinsip Program Remedias dan Pengayaan

Suatu pembelajaran harus dipantau tinkat ketenesanya dengan melakukan
evaluasi formatif. Dasar evaluasi formatif adalamifaian/asesmen formatif. Bila hasil
asesmen formatif menunjukkan setiap anak mengdagagalan maka dapat disimpulkan
bahwa hasil evaluasi formatif menunjukkan selurubjek belajar mengalami kesulitan
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini tentu sagpatl dihindari bila rancangan
pembelajaran (silabus maupun RPP) sudah dievddaksiakannya.

Ada beberapa kemungkinan yang terjadi dalam suatsep pembelajaran.
Kemungkinan yang terjadi adalah semua subjek bebmgehasil mencapai hasil belajar
sebagaimana yang ditargetkan, dapat pula sebagsar Isaja yang berhasil, sebagian
kecil saja, atau semuanya gagal.

Program remediasi merupakan suatu rancangan pgarbelallang yang dikenakan
bagi peserta didik yang gagal menguasai suatu Kiy yhtargetkan. Namun demikian,
bukan sekedar mengulang proses pembelajaran sgmegtisudah dilakukan sebelumnya.
Proses pembelajaran ulang hanya akan berhasil dide@suaikan dengan penyebab
kegagalannya. Program pengayaan adalah programdylaegkan kepada subjek belajar
yang telah berhasil menguasai hasil belajar segay ditargetkan. Bila dibuat bagan

adalah sebagai berikut.

Diperdalam
melalui program
Proses pengayaan Asesmen
] formatif
Unit 1 pembelajaran Asesmen / ulang \ Asesmen
formatif \ sumatif
Asesmen
Koreksi melalui | formatif
program ulang
remediasi

Unit 2

Bila kegagalan terjadi pada semua atau sebagiaar Babjek didik maka program
remediasi dilaksanakan secara klasikal. Bila kelgagrjadi pada sebagian besar subjek

didik dan program remediasi dilaksanakan secarsikdbhmaka kepada sebagian kecil
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siswa yang telah berhasil menguasai target pejabmtadiberi program pengayaan.
Demikian pula Sebaliknya, bila kegagalan terjadiyl@apada sebagian kecil subjek didik
maka program remediasi hanya dikenalkan pada memkg gagal, sedangkan kepada
sebagian besar subjek didik diberikan program pgraja

Baik program remediasi maupun program pengayaaailsgla sudah dirancang
disesuaikan dengan dengan jenis kegagalan yaragiteProgram remediasi ataupun
program pengayaan memerlukan pertimbangan apakah dkenakan dalam bentuk
klasikal, atau dalam bentuk kelompok, ataukah dalaentuk individual. Jika
direncanakan secara klasikal (yang tentunya dilkaragecil kemngkinannya akan terjadi
bila rancangan awal sudah baik), maka diperlukeategji baru yang dapat membantu
subjek didik untuk mengatasi kegagalannya. Bilakiikan terhadap kelompok, maka
strategi pembelajaran kelompok termasuk strapggr-group dengan memanfaatkan

siswa yang benar-benar tuntas, ataupun medaldy group

B. Identifikas kegagalan siswa:

Untuk mengidentifikasi adanya kegagalan atau kesulbelajar yang dialami
siswa dapat dilakukan melalui
a) Prestasi akademis selama siswa menempuh pegarbel

1) interaksi kelas: Anak yang mengalami kesulitan jaelasering memberikan
jawaban salah atau memberikan jawaban dengan kalamag kacau ketika
ditanya atau bahkan tidak memberikan jawaban saksdis

2) Tugas rumah: Anak yang mengalami kesulitan beligiak dapat mengerjakan
tugas dengan benar, bahkan hanya mengkopi pekéejagzm.

3) Hasil tes: Anak yang mengalami kesulitan belajdakimampu mengerjakan tes
dengan baik. Apabila diberi tes bentuk uraian tidgakmpu menyusun kalimat
dengan baik meskipun sudah berkala-kali menggantalpan, atau bahkan tidak
menjawab sama sekali. Bila ada kesempatan ia akamcontoh pekerjaan
pasangan duduknya.

b) Aspek perilaku siswa selama proses pembelajaran

1) Sikap anak yang mengalami kesulitan belajar tidaumjukkan minat belajar,
lesu, menghindari pertanyaan guru (dengan menumaisklnya), pasif dalam
diskusi atau kerja kelompok.

2) Menghindar untuk hadir di kelas dengan memberilexbdai alasan.
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3) Bermain-main dengan buku catatannya, seperti demgaggambar atau membuat

coretan-coretan selama pelajaran berlangsung.

C. Jenisjeniskegagalan
Jenis-jenis kegagalan yang dapat didiagnosis difiesu dengan karakteristik
kompetensi yang dikembangkan. Beberapa contohiteasyang dapat dihadapi siswa
antara lain
1. Sulit menguasai konsep atau rumus
2. Tidak memiliki keterampilan komputasi
3. Tidak menguasai prosedur pemecahan masalah sehseggg memberikan jawaban
yang salah jika diminta memecahkan suatu masalah
4. Tidak memiliki kemampuan mengaplikasikan konsepapsituasi baru, tidak mampu
memilih  rumus yang tepat untuk menyelesaikan mhsaldidak mampu

mengidentifikasi variabel, tidak mampu mengintet@semakna suatu kalimat.

D. Penyebab kegagalan siswa dalam belajar

Ada banyak faktor yang menyebabkan siswa gagahdaklajar, baik faktor yang
bersifat instrinsik maupun ekstrinsik. Berikut atalfaktor-faktor yang memungkinkan
siswa menalamai kesulitan belajar.

1. Memori/daya mengingat: Kapasitas mengingat sangat terbatas sehingga hmuda
lupa.

2. Pemahaman: Tidak mampu memahami apa yang dibaca/dipelajari.

3. Presentasi: Sukar menyampaikan atau menyatakan pendapat tigtaki memiliki
kosa kata yang memadai untuk merangkai kalimat yak@am diucapkan sehingga
tergagap-gagap.

4. Kesenjangan pengetahuan: Tidak menguasai unit-unit yang dibahas/dipelajari
karena sering tidak masuk kelas.

5. Latar belakang orang tua: status sosial-ekonomi dan pendidikan

6. Sikap orang tua: Sikap orang tua yang acuh tak acuh terhadap aiak
menuntut/berharap tertalu tinggi sehingga anak ademgrtekan.

7. Faktor sekolah: Ketiadaan lingkungan dan peralatan yang kuranghawi atau
suasana kelas yang terlalu bising/ramai karenaankkelas terlalu besar.
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10.

11.

Bahasa pengantar: siswa tidak menguasai bahasa pengantar yang akguondi
kelas.

Faktor fisik: Penglihatan dan atau pendengaran yang lemaht-ssdkian,
mengalamipenyakit yang kronis.

Faktor individual: tidak siap/malas belajar, tidak disiplin mengkaja tugas,
tidakmau belajar secara teratur; tidak berminafatan tidak mampu berkonsentrasi
dengan program yang ditempuh; memiliki sifat kurgegcaya diri, rendah diri, takut
salah, mudah cemas; takut gagal; berusaha menghikdias; ketidakstabilan
emosional.

Faktor guru: Tiada keyakinan diri guru; ketiadaan waktu yangediakan guru;
metode pembelajaran yang tidak tepat, ketidakmammuau memotivasi siswa,
tugas rumah tidak mendukung apa yang dipelajdaltesedikit tugas rumah yang
diberikan guru; cara koreksi pekerjaan rumah yatektmemadai; kurangnya waktu
atau tidak tepatnya bimbingan yang diberikan kepaigwa; tidak mampu
menerangkan atau memahamkan siswa terhadap koasgpsulit dipelajari siswa;
ada kesalahan konsep; kurang memberi perhatiankatamg memberikan bantuan

kepada siswa yang memerlukan.

E. Cara mdakukan remediasi

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan untuk nuélak remediasi adalah

sebagai berikut.

a.

b
C.
d

Tidak bijaksana kalau peserta remediasi dalamksd#is lebih dari 5 — 10 siswa.\

. Memberi perhatian secara individual dan personaghéia peserta remedial.

Jangan sampai mencemooh siswa yang mengalami kegaga

. Untuk meningkatkan pemahaman siswa maka prosegbdhpat dilakukan dengan

cara “drill” yakni Membaca-Membaca ulang-Menulis#Mdis ulang-Menulis
dengan kata-katanya sendiri

Memberikan asesmen secara khusus kepada pesenmamproremedial yang
penyebab kegagalannya disebabkan lamban dalankipeAsesmen secara khusus
perlu dilakukan secara bertingkat mulai asesmeardéam yang berkategori sangat
mudah, kemudian meningkat kepada asesmen dengankitegori yang lebih
sukar, dan diakhiri dengan asesmen yang itemnyalais
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f. Model belajar kelompok atau belajar melalui kelokpbelajar akan sangat
membantu.

g. Berlatih membuat catatan-cacatan kecil untuk mempeéah belajar.

h. Pembelajaran remedial hanya difokuskan pada tdejein silabus.
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